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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penelitian transliterasi dalam
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penelitian disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut :

Arab Transliterasi Arab Transliterasi

\ Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
- B L Z (titik di bawah)
< T & ;

& Th ¢ Gh

z J < F

f H (titik di bawah) S Q

¢ Kh < K

2 D J L

3 Dh 5 M

D R O N

J Z g W

o S > H

o Sy 3 ’
o= S (titik di bawah) T Y
o= D (titik di bawah)




Catatan:

1. Vokal tunggal
---- - (fathah) = a misalnya, <23 ditulis hadatha
----'---- (kasrah) = i misalnya, d:é ditulis gila

----'---- (dammah) = u misalnya, $ s _ ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap

(¢) (fathah dan ya) = ay, misalnya, .2 ) ditulis Hurayrah

() (fathah dan‘waw) = aw, misalnya, 2> s ditulis tawhid
3. Vokal Panjang (maddah)

() (fathah dan alif) = 4, (a dengan garis di atas)
() (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)

(1) (dammah dan waw) = i, (u dengan garis di atas)
misalnya: (oa_r, ¢d55, Jséxa ) ditulis burhan, tawfiq, ma“ql.

4. Ta’marbutah (3)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya s\ da.ddl =
alfalsafat al-ila. Sementara ta’” marbutah mati atau mendapat
harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: ( @abic 4k
¢ @il Al s AaWditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-
‘inayah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang
(¢2), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(&<l ) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J) transiliterasinya adalah al, misalnya: & « i<W ditulis
al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (+)



Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (’), misalnya: i3k ditulis

mala’ikah, (5 > ditulis juz'7. Adapun hamzah yang terletak di
awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia

menjadi alif, misalnya: &) 33 ditulis ikhrira

Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi,seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan namanama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmyd
Syaltut.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

Singkatan
Swt. = Subhanahu Wata’ala

Saw. = Shallallahu ‘Alaihia Wasallam

a.s
QS.
t.tp.
t.t.

Cet.
Vol.

= ‘Alaihi wasallam

= Qur’an Surah

= Tanpa Tempat Penerbit
= Tanpa tahun

= Cetakan

= Volume

Terj. = Terjemahan

HIm. = Halaman

TPQ = Taman Pendidikan Al-Qur’an
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ABSTRAK

Nama/NIM . Qadhra Putri Rafla Halci R/200303083

Judul . Perbandingan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Menggunakan Mushaf tajwid berwarna
Dengan Mushaf standar Indonesia Pada Santri
Tpq Baitul Musyahadah

Prodi . llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Tebal Skripsi  : 100 Halaman

Pembimbing I : Dr..Maizuddin, S.Ag, M.Ag
Pembimbing Il : Suci Fajarni, S.Sos., M.A

Indonesia terdapat banyak model mushaf Al-Qur’an yang
berbeda-beda. Salah satunya mushaf tajwid berwarna yang betujuan
untuk memudahkan masyarakat dalam membaca Al-Qur’an dengan
tajwid yang benar. Selaras dengan tujuan disusunya mushaf tajwid
berwarna, anak-anak yang menggunakan mushaf tajwid berwarna ini
cenderung terlalu fokus pada kode warna dalam mushaf tajwid
berwarna. Di TPQ Baitul Musyahadah terdapat santri yang
menggunakan berbagai macam model mushaf. Salah satunya mushaf
tajwid berwarna, yang mana santri tersebut terlalu fokus pada kode
warna yang ada pada mushaf. Terdapat juga santri yang
menggunakan mushaf standar Indonesia polos dimana setelah
diamati kemampuan membaca santri tersebut lebih baik dibanding
santri yang menggunakan mushaf tajwid berwarna. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat perbedaan kemampuan
bembaca Al-Qur’an antara santri yang menggunakan mushaf tajwid
berwarna dengan santri yang menggunakan mushaf standar
Indonesia.  Penelitian' ‘ini menggunakan metode kuantitatif
komparatif. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Teknik Uji
perbedaan / Uji-t menggunakan SPSS. Dari hasil statistik yang telah
diuji pada SPSS menghasilkan sig. 0,00. Hasil perhitungan ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan hukum tajwid yang benar, dimana
santri yang menggunakan mushaf standar Indonesia secara
signifikan berbeda dan cenderung lebih baik dibandingkan dengan
santri yang menggunaka mushaf tajwid berwarna.

Kata kunci: kemampuan membaca Al-Qur’an, Mushaf tajwid
berwarna, mushaf standar Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia sudah banyak cetakan-cetakan mushaf Al-Qur’an
yang beredar di kalangan masyarakat. Bermacam-macam model dan
jenis mushaf yang dipilih oleh masyarakat untuk dibaca dan menjadi
pedoman. Ada yang memilih membaca Al-Qur’an dengan mushaf
standar Indonesia biasa yang polos dan ada yang memilih mushaf
tajwid berwarna untuk memudahkan mereka membaca Al-Qur’an
dengan tajwid yang benar.

Mushaf tajwid berwarna ialah salah satu mushaf pilihan
masyarakat Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri yaitu
terdapat warna-warna yang menandakan bahwasannya warna
tersebut adalah hukum-hukum tajwid. Warna-warna tersebutlah
yang memudahkan masyarakat Indonesia dalam membaca Al-
Qur’an dengan tajwid yang benar.

Tidak sedikit dari kalangan masyarakat yang memilih untuk
membaca mushaf tajwid berwarna. Terbukti dari penelitian yang
diteliti oleh Harits Fadlly Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa
dari segi penjualannya mushaf tajwid berwarna ini tampak ada
peningkatan yang signifikan sejak tahun 2005-2020. Peningkatan
tampak tinggi di tahun 2016. Salah satu faktor penunjangnya
peningkatan penerbitan mushaf - tajwid warna adalah meningkatnya
segmen masyarakat muslim kelas menengah di Indonesia.®

Begitu pula dari kalangan anak-anak yang baru mulai
mempelajari Al-Qur’an, mereka juga menggunakan mushaf tajwid
berwarna. Anak-anak yang menggunakan Mushaf standar Indonesia
biasa cenderung mandiri dalam mempelajari hukum tajwid dalam
Al-Qur’an. berbeda halnya dengan anak-anak yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna, dikarenakan mushaf ini sudah ada kode

! Harits Fadlly, “Tajwid Warna Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar
Indonesia”, No 2, suhuf, 2020



tajwid di dalamnya, maka mereka yang menggunakan mushaf ini
tidak perlu lagi belajar dan melihat buku panduan tajwid. sehingga
ketika mereka membacanya terlalu berpatokan pada warna-warna
tajwid tersebut, tanpa mengetahui bacaan tajwid dari apa yang
mereka baca. Akibatnya mereka tidak terbiasa membaca mushaf
yang tidak memiliki tanda warna tajwid.

TPQ Baitul Musyahadah adalah taman Pendidikan Al-Qur’an
yang letaknya hampir di tengah-tengah kota. Tidak sedikit anak-
anak yang belajar -Al-Qur’an di TPQ tersebut. Terdapat dua
tingkatan kelas di TPQ Baitul Musyahadah yakni kelas Igra yaitu
anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan kelas Al-
Qur’an yang sudah mahir membaca Al-Qur’an tetapi masih dalam
tahap pelancaran dalam membaca dan memahami hukum tajwid
dalam Al-Qur’an.

Namun terdapat beberapa anak yang menggunakan mushaf
tajwid berwarna, ditengah mempelajari hukum tajwid dalam Al-
Qur’an ini hanya berfokus ke warna tajwid yang ada di dalam Al-
Qur’an. karena lebih memudahkan mereka dalam membaca dan
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pengajarnya terkait
hukum tajwid yang sedang dibaca. Hal ini juga dibuktikan pada saat
santri yang menggunakan mushaf tajwid berwarna ketika diberikan
mushaf standar Indonesia biasa mereka cenderung bingung dalam
membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar, karena kebiasaan
dari mereka ketika membaca Al-Qur’an melihat kode-kode warna di
dalam Al-Qur’an.

Untuk mendukung penelitian ini, berikut peneliti cantumkan
data-data observasi awal santri tingkat Al-Qur’an di TPQ Baitul
musyahadah :



Tabel 1. 1 Pembagian Kelompok santri

Kelompok Jumlah santri
Santri yang menggunakan Mushaf 15 santri
tajwid berwarna
Santri yang menggunakan Mushaf 43 santri
standar Indonesia

Dari jumlah data awal di atas memberi gambaran bahwasanya
sebagian santri yang biasanya menggunakan mushaf tajwid
berwarna kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan hukum
tajwid yang benar. Jika santri tersebut diberikan mushaf standar
Indonesia yang tidak ada kode tanda warna. Sehingga peneliti
tertarik untuk mengkaji permasalahan ini.

Penelitian ini didukung dengan adanya beberapa penelitian
terdahulu yang membahas topik yang sama. Sebagian peneliti
membahas tentang fenomena cara penyajian panduan tajwid dalam
mushaf Al-Qur’an Indonesia.? Dalam penelitian ini yang menjadi
fokus kajiannya adalah panduan tajwid yang berbentuk narasi teks
ringkasan ilmu tajwid yang dilampirkan pada sudut-sudut di dalam
Al-Qur’an. Di sisi lain, ada beberapa penelitian yang membahas
tentang perbandingan mushaf, yang berfokus pada ilmu rasm dan
dhabit pada penelitian Al-Qur’an atau perbedaan tanda waqgaf pada
masing-masing mushaf.

Jika penelitian-penelitian  terdahulu membahas tentang cara
penyajian tajwid dalam mushaf standar Indonesiadan bentuk
penelitian dari berbagai macam mushaf. Maka pada penelitian ini
lebih difokuskan pada bacaan Al-Qur’an dengan tajwid yang benar
tergantung pada mushaf apa yang dibaca. Menggunakan variable (x)
yaitu mushaf yang di baca dan variabel (y) yaitu kemampuan
membaca Al-Qur’an. Dengan salah satu indikatornya yaitu anak-
anak yang sedang belajar Al-Qur’an.

2 Jonnni syatri, “Transformasi Panduan Tajwid pada Mushaf Al-Qur'an:
Perubahan Huruf dan Bentuk Penyajian”, Dalam jurnal suhuf, Nomor 2 (2020).
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Berdasarkan topik yang dibahas peneliti tertarik untuk meneliti
santri-santri yang sedang belajar Al-Qur’an di TPQ Baitul
Musyahadah. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena lokasi
TPQ yang sangat strategis, yang terletak ditengah-tengah kota.
Berdasarkan observasi peneliti melihat santri-santri TPQ Baitul
Musyahadah yang baru belajar Al-Qur’an namun tidak ditentukan
mushaf khusus. Sehingga ada beberapa dari santri di TPQ tersebut
menggunakan mushaf tajwid berwarna agar mempermudah mereka
dalam membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan dan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan saat ini serta pemilihan lokasi
penelitian yang dianggap tepat untuk diadakan penelitian, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN
MENGGUNAKAN MUSHAF TAJWID BERWARNA
DENGAN MUSHAF STANDAR INDONESIA PADA SANTRI
TPQ BAITUL MUSYAHADAH Peneliti beranggapan bahwa
judul ini penting untuk dilakukan, agar dapat mengetahui apakah
adanya perbedaan tingkat kemampuan bacaan Al-Qur’an antara
santri yang menggunakan Mushaf standar Indonesia dengan santri
yang -menggunakan mushaf tajwid berwarna, sehingga hasil
penelitian ini nantinya dapat menjadi masukan kepada TPQ Baitul
Musyahadah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perbedaan mushaf tajwid berwarna dengan mushaf
standar Indonesia?

2. Bagaimana perbedaan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an
antara kelompok santri yg menggunakan mushaf tajwid
berwarna dengan kelompok santri yg menggunakan mushaf
standar Indonesia pada TPQ Baitul Musyahadah?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui  seberapa  signifikannya  perbedaan
kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Baitul
musyahadah yang menggunakan mushaf standar Indonesia dan
mushaf tajwid berwarna.

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan antara Mushaf standar
Indonesia dan mushaf tajwid berwarna, manakah yang cocok
terhadap santri di TPQ Baitul musyahadah dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an.

Manfaat penelitian ini antara lain dapat dijabarkan sebagai

berikut:

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan menyangkut hal-hal” yang berkaitan dengan
pengaruh mushaf terhadap bacaan Al-Qur’an dengan tajwid
yang benar.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Bagi pengajar di TPQ Baitul musyahadah sebagai masukan
untuk membantu  dalam  proses  berjalannya program
pembelajaran bagi santri yang baru belajar Al-Qur’an. sehingga
santri dapat membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang benar
tanpa memilih mushaf apa yang mudah untuk dibacanya.

Bagi TPQ Baitul Musyahadah dalam menentukan kebijakan
terkait dengan mushaf apa yang harus di gunakan oleh santri
dalam proses pembelajaran.



D. Hipotesa Penelitian

Hipotesis terbagi dua jenis, yakni hipotesis nihil (Ho) yang
menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel dengan variabel
lainnya. Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh
antara variabel dengan variabel lain. formula dalam penelitian ini
adalah hipotesis sebagai berikut:

Ha: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an antara kelompok santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan kelompok santri yg menggunakan
mushaf standar Indonesia pada santri TPQ Baitul Musyahadah.

Ho: Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an antara kelompok santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan kelompok santri yang menggunakan
mushaf standar Indonesia pada Santri TPQ Baitul Musyahadah.



BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAA

A. Kajian Pustaka

Kajian mengenai perbandingan kemampuan anatara santri TPQ
Baitul Musyahadah yang menggunaka mushaf tajwid berwarna
dengan Mushaf standar Indonesia belum ada yang meneliti, Namun
jika ditinjau dari kajian perbandingan kemampuan pada bacaan Al-
Qur’an dan penelelitian yang membahas mengenai mushaf yang
hampir mendekati pada variabel-variabel pada judul penelitian ini
dapat ditemukan pada artikel, jurnal, dan karya tulis lainnya.
Diantaranya meliputi:

Penelitian yang dikemukakan oleh Evi Yunita yang membahas
tentang Perbandingan kemampuan mahasiswa lulusan MA dan
pondok pesantren pada program BBTQ IAIN metro. Menelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat berbedaan kemampuan
membaca antara mahasasiwa lulusan MA dengan mahasiswa lulusan
pondok pesanren.* Penelitian yang membahas tentang perbandingan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
igra’ dan metode bagdadiah juga dibahas oleh Ilham dalam
penelitiannya. Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perbandingan kemampuan membaca Al-Qur’an antara
kedua metode tersebut.?

Penelitian yang dikemukakan -oleh Jonni Syatri membahas
tentang kejadian perubahan cara penyajian tajwid dalam mushaf di
Indonesia dalam lingkup kajiannya merupakan panduan tajwid yang
sudah ada sejak tahun 1984 sampai 2020° sedangkan penelitiain

! Evi Yunita, “Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Mahasiswa Lulusan MA dan Pondok Pesantren Pada Program Bbtq iain Metro”,
(skripsi IAIN Mentro, 2020)

2 Tlham, “Perbandingan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Iqra’ dan Metode Bagdadiyah pada Peserta Didik Di Sd
Negeri 200 Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang”,(skripsi IAIN Pare
Pare, 2019)

3 Jonni Syatri, “Transformasi Panduan Tajwid Pada Mushaf Al-Qur'an
Perubahan Huruf Dan Bentuk Penyajian”, No 2, suhuf, 2020.
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Harits Fadly membahas tentang penggunaan sistem tajwid pada
mushaf baik sebelum atau setelah diterbitkan buku panduan tajwid?,
dan Mia Millatus Saadah membahas dalam penelitiannya tentang
praktik pengaplikasian pedoman pewarnaan tajwid yang dikeluarkan
oleh LPMQ. Karena menurutnya dibutuhkan keseragaman dalam
kode warna tajwid disetiap penerbitan mushaf °.

Dilihat dari kajian terdahulu-mengenai perbandingan mushaf
yang diteliti oleh beberapa peneliti- yaitu Abdul Hakim yang
membahas dalam penelitiannya tentang perbandingan antara tiga
mushaf yaitu antara lain mushaf standar Indonesia, mushaf Pakistan
dan mushaf Madinah dan hanya fokus pada beberapa juz saja
meliputi juz 7, juz 14, dan juz 24. Perbandingan antara tiga juz
tersebut dilakukan pada kaidah hazf al-huruf (pengurangan huruf)®,
sementara dalam penelitian yang diteliti oleh Abd. Muid N dkk yang
membandinkan penelitian mushaf Menara kudus dan mushaf
Madinah yang mana mushaf Madinah merujuk pada rasm utsmani.
Sedangkan mushaf kudus dalam beberapa hal berbeda.’, Di dalam
penelitian fahrur Razi menjelaskan bahwa di dalam penelitiannya
yang membahas tentang penjelasan yang berkaitan tentang
keragaman Rasm Usmani dan cakupan pembahasannya.
perbandingan antara Mushaf standar Indonesiadan ragam mushaf di
dunia®, lain halnya didalam penelitian Jumrani Ayana yang
membahas tentang perbandingan mushaf standar Indonesiadan

4 Harits Fadlly, “Tajwid Warna Dalam Mushaf = Al-Qur'an Standar
Indonesia”, No 2, suhuf, 2020

5> Mia Millatus Saadah, “Praktik Standarisasi Pewarnaan Aplikasi Kaidah
Tajwid Sistem Warna Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Lpmg),” (skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2021).

& Abdul Hakim, “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia,
Mushaf Pakistan, Dan Mushaf Madinah Analisis Rasm Kata Berkaidah Hazf Al-
Huraf”, No 2, suhuf,(2017).

7 Abd. Muid N dkk, 5.3kl Ll Cineas (& e Bl s a5 Caneatdl oy
Lo g2} — (a8 5l Canime g NO 2, Mumtaz: jurnal studi Al-Qur’an dan keislaman,
(2021).

8 fahrur Razi, “Mushaf Standar Indonesia dan Ragam Musahaf Al-
Qur’an Di Dunia”, No 2, fikrah: jurnal ilmu agidah dan studi keagamaan, (2016).
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mushaf Madinah dalam menggali konsep penggunaan Tanda Baca
dalam kedua mushaf tersebut®.

Dilihat dari penelitian terdahulu dikaji oleh Windriati 1°, Lailatul
Khasanah!!, Syarif hidayat dkk'?, Ahmad Saefulmillah!® Yaitu
mengenai tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an melalui berbagai
macam metode, fokus pada metode untuk meningkatkan
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an. sedangkan penelitian ini
mengkaji tentang kemampuan bacaan Al-Qur’an dilihat dari segi
mushaf yang di gunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang peneliti bahas diatas
dalam peneliti simpulkan bahwasannya penelitian ini- belum ada
yang meneliti baik itu dari segi bacaan dan perbandingan antara
mushaf standar Indonesia dan mushaf tajwid berwarna.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori ialah salah satu pendukung sebuah penelitian,
dimana kerangka teoritis merupakan wadah yang akan menjelaskan
teori-teori yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti.

® Jumrani Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur*“An (Studi Perbandingan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia Dengan Mushaf Madinah)”, ( skripsi, 11Q,
2016)

10 Windriati, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui
Metode Talaqgi Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Kab.Tanjung
Jabung Timur Provinsi Jambi”, (Skripsi, UIN Sultan Taha Saifuddin jambi, 2021)

11 Lailatul Khasanah, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Menggunakan Metode Tartil Bagi Santri Di Pondok Pesantren Al Fatimiyyah Al
Islamy Desa Adiluhur Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur, (skripsi
IAIN Mentro, 2019)

12 Syarif Hidayat, “Implementasi Metode At-Tahsin Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Taman Pendidikan Al-
Qur’an (Tpa) Hunafa Anak Shaleh Dan Shalehah Kecamatan Jagarkarsa Kota
Jakarta Selatan”, vol 1, Prosa PAI, 2018

13 Ahmad Saefulmillah, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Berdasarkan
Latar Belakang Pendidikan Siswa (Studi Kasus di SMP Islamiyah Ciputat
Tangerang)”, (skripsi, UIN Syarif,hidayatullah, 2010)
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1. Mushaf standar Indonesia

Mushaf standar Indonesia ialah mushaf yang dibuat untuk
memudahkan masyarakat Indonesia dalam membaca Al-Qur’an
dengan benar.
a. Definisi Mushaf Standar Indonesia

Ada dua definisi tentang pengertian mushaf standar Indonesia
ini, yaitu: Yang pertama definisi yang ditulis dalam frame cetak
perdana mushaf Al-Qur’an standar Indonesia (Selanjutnya disebut)
pada tahun 1983. Yaitu mushaf standar hasil penelitian Badan
Litbang Agama Republik Indonesia tahun 1403 H/1983 M.

Yang kedua berdasarkan dokumen tanya jawab seputar mushaf
Al-Qur’an standar yang dikeluarkan pada Muker Ulama IX tahun
1983. Yaitu mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penelitiannya
dengan tanda baca (harakat), termasuk tanda wagafnya, sesuai
dengan hasil yang dicapai dalam musyawarah kerja (MUKER)
Ulama Ahli Al-Qur’an yang berlangsung sembilan tahun dari tahun
1974 s.d 1983. Dan dijadikan pedoman bagi Al-Qur’an yang
diterbitkan di Indonesia.*®

Yang ketiga berdasarkan dari petikan Keputusan Mentri Agama
(KMA) No. 25 tahun 1984 terkait penetapan mushaf Al-Qur’an
Standar. Yaitu mushaf standar adalah Al-Qur’an standar Usmani,
Bariah dan Braille hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah
Ulama Al-Qur’an |'s..d. IX.1®
b. Sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

Diantara Al-Qur’an Utsmaniah yang ada dinusantara adalah
milik Prabu Diraja, seorang keturunan Sultan Palembang, yang
mewarisi dari keluarganya sebagai harta pusaka kesultanan.
Berdasarkan ciri-ciri fisiknya, terutama iluminasi dan kaligrafinya

14 Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah)”, (skripsi, 11Q,
2016), him 102.
15 Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an, him 102.
18 Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an, him 102.
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diduga kuat berasal dari Turki Utsmani. Manuskrip lainnya yang
merupakan Al-Qur’an Usmaniyah adalah sebuah Mushaf kolesksi
Museum Negeri Mpu Tantular, Sidoarjo Jawa Timur. Naskah
berkode 07.145 M berukuran kecil yaitu 19x12 cm., tebal dua cm.
Kemudian juga mushaf Al-Qur’an berdasarkan informasi dan
dokumentasi Annabel The Gallop seorang kurator naskah nusantara
di The British Library London, yaitu Msa koleksi Dewan Bahasa dan
Pustaka, Kuala Lumpur, dan sebuah Mushaf koleksi.!’
c. Macam-macam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
Terdapat beberapamacam mushaf yang tersebar di Indonesia,

guna untuk- mempermudah masyarakat dalam membacanya.
1) Mushaf Al-Qur’an Standar Braille

Merupakan mushaf yang salin khusus untuk para tunanetra yang
menderita gangguan penglihatan. Ditulis menggunakan symbol
braille yang dibentuk dari berbagai formasi 6 titik timbul, tersusun
dalam dua kolom seperti susunan titik pada kartu domino.®
2) Mushaf Al-Qur’an Bahriyah

Penyebutan lain dari mushaf - bahriyah disebut Mushaf Qudus
yaitu mushaf yang berasal dari Turki. Dicetak oleh Bahriyah yaitu
badan pencetakan milik Angkatan laut kesultanan Usmaniyah di
Turki. Tidak hanya mencetak mushaf , namun buku lainnya seperti
buku figih, tauhid dan masih banyak lagi buku tentang keagamaan.
Jenis mushaf ini telah banyak tersebar di penjuru Indonesia
dikarenakan mudah untuk dibaca dan dihafal. Karena ciri mushaf
tersebut yaitu setiap halaman berakhir dengan satu ayat atau sering
disebut dengan Al-Qur’an pojok, kemudian dalam satu juz terdiri
dari 10 lembar atau 20 halaman.*®

1 jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an, him.103.
18 Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an, him.104.
19 Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an, him. 107.
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3) Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

Seperti yang sudah dibahas sebelumya, mushaf ini merupakan
hasil rapat kerja lajnah pentashih mushaf Al-Qur’an. Terdiri dari 144
surat dalam 30 juz.?°

2. Mushaf Tajwid Berwarna

Mushaf tajwid berwana merupakan mushaf yang diciptakan
untuk mempermudah masyarakat dalam membaca Al-Qu’an dengan
hukum tajwid yang benar.
a. Definisi Mushaf tajwid warna

Kata mushaf dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai bagian naskah Al-Qur’an yang bertulis tangan.
Mushaf ( jamak masahif) lazimnya dipahami sebagai sebuah kitab
suci ‘Al-Qur’an. ada juga derivasi lainnya, yaitu suhuf (jamak
syahaif) yang disebutkan dalam Al-Qur’an: “(yaitu) seorang Rasul
dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran
yang suci (Al-Qur’an),” (QS. Al-Bayyinah 98:2). 2

Menurut Aiman Rusydi Suwaid, tajwid secara Bahasa adalah
Tahsin. Dalam Bahasa arab, kata jawwada-yujawwidu sama dengan
hassanayuhassinu, yakni secara bahasa diartikan perbaikan. Suwaid
mengartikan tajwid secara istilah keilmuan sebagai sebuah ilmu
untuk mengenal cara ucap huruf-huruf Arab dengan benar, dan ini
dapat dilakukan dengan cara mengenal makhrajnya dan sifat-
sifatnya, serta apa pun implikasi hukum bacaan dari huruf-huruf

tersebut (36:2011 2 ¢+) Yang dimaksud dengan tajwid pada tulisan
ini adalah melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan tempat
keluarnya (makhraj), sifat-sifatnya, dan ketentuan hukum
bacaannya.??

Adapun kata warna dalam KBBI V ialah kesan yang
diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang

20 Jumroni Ayana, “Tanda Baca Dalam Al-Qur’an, him. 111.

21 Harits Fadlly, “Tajwid Warna Dalam Mushaf Al-Qur’an,” Sujhuf 13,
no. 2 (2020): 339-53.

22 Harits Fadlly, “Tajwid Warna Dalam Mushaf Al-Qur'an Standar
Indonesia”, No 2, suhuf, 2020, him. 343.
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dikenainya. Dalam hal kesehatan mata seseorang terganggu,
sehingga sinar yang masuk ke retina matanya tidak dapat direspons
dengan baik, maka warna tersebut akan meleset dari yang
sesungguhnya. 23

Berdasarkan buku Pedoman Tajwid Sistem Warna, yang
dimaksud dengan sistem tajwid warna adalah penandaan hukum
bacaan tajwid dengan lambang atau warna yang dibubuhkan pada
huruf atau tanda baca agar dapat dilafalkan sesuai dengan kaidah
tajwid. Dengan demikian, yang dimaksud dengan mushaf tajwid
warna ini adalah mushaf cetak modern yang teks ayatnya dibubuhi
lebih dari satu warna.?*

b. Ragam Bentuk Pedoman Tajwid
Ragam bentuk pedoman tajwid ini akan dijelaskan gambaran
bentuk dan huruf berdasarkan pembagian kurun waktu.

1) Pedoman Tajwid Tahun 1984-2000

Penerbitan mushaf  pada tahun ini tidak banyak jenis
variasinya. Hampir rata-rata penerbitan mushaf  di masa ini
menyajikan mushaf dalam betuk dan jenis yang seragam, termasuk
dalampanduan tajwidnya. Pada tahun 1990-an penerbitan Al-Qur’an
masih dalam bentuk seragam dalam huruf Arab Melayu dan
cenderung monoton dan kaku. Pada tahun 2000-an mulai muncul
penerbitan-penerbitan mushaf dalam dalam nuansa yang baru.

2) Pedoman Tajwid Tahun 2001-2020

Mulai dari tahun 2004 yang di pelopori penerbit Qomari
penelitian pedoman tajwid dalam mushaf mulai beralih ke huruf
latin. Dalam bentuk penyajiannya dari tahun 1984-2004 semua
pedoman tajwid dalam mushaf dibuat dalam bentuk teks. Pada
tahun 2005 pedoman tajwid di dalam mushaf sudah mulai di bentuk
dalam blok warna atau arsiran warna. Sejak mulai munculnya

23 Harits Fadlly, “Tajwid Warna Dalam Mushaf , him. 343.
24 Harits Fadlly, “Tajwid Warna Dalam Mushaf him. 344.
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mushaf  blok warn ini seolah menjadi primadona di kalangan
penerbit maupun masyarakat, karena ketika membaca Al-Qur’an
dengan mushaf ini lebih mempermudah dalam membaca Al-
Qur’an.

c. Prinsip sistem warna tajwid dalam mushaf tajwid berwarna
Penyusuna pedoman tajwid Sistem warna dilakukan dengan
prinsip-prinsip sebagai berikut?®:

1) Sebagai upaya untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat,
terutama untuk masyarakat yang tidak terlalu paham dengan
ilmu tajwid.

2) sebagian pelengkap dalam belajar membaca Al-Qur’an. Oleh
karena itu, untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, sebaiknya pembaca tidak hanya belajar melalui tajwid
sistem warna, tetapi harus di bawah bimbingan guru al-Qur’an
secara langsung.

3) Sistem pewarnaan dirumuskan menjadi empat kelompok:

a) Kelompok hukum bacaan huruf yaitu, idgham bilagunnah,
idgham mutamasilain, idgham mutajanisain, idgham
mutagaribain, idgham bii ghunnah, idgham mimi, gunnah, iglab,
ikhfa, dan ikhfa syafawi.

b) Kelompok hukum bacaan Panjang yaitu, mad lazim, dan mad
farg, mad wajib muttasil, mad jaiz munfasil, dan mad silah
tawilah.

4) Penambahan warna tajwid yang digunakan dalam pedoman
mushaf tajwid berwarna berciri-ciri sebagai berikut:

a) Warna yang digunakan dalam mushaf tajwid berwarna
berjumlah enam warna, yaitu; merah, magenta, biru, cyan, hijau
dan grey.

% Mia Millatus Saadah, “Praktik Standarisasi Pewarnaan Aplikasi
Kaidah Tajwid Sistem Warna Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Lpmq),”
(skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2021), him 46-52.
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b)

Satu warna dapat digunakan lebih dari satu hukum bacaan
tajwid.

5) Sistem pewarnaan dalam mushaf tajwid berwarna berpedoman

kepada tanda wagaf dalam mushaf standar Indonesia.

6) Sistem pewarnaan tajwid dalam mushaf tajwid berwarna

a)

b)

c)

7)

a)

b)

c)
d)
e)
f)

menggunakan salah satu dari tiga model:

Model akademik, yaitu pola pewarnaan berdasarkan kaidah
hukum tajwid, yakni pewarnaan pada harakat dan huruf-huruf
yang menimbulkan sebuah hukum bacaan tajwid.

Model fonetik, yatu pola pewarnaan berdasarkan belafalan,
yakni pewarnaan pada harakat dan huruf yang dilafalkan karena
terdapat hukum tajwid.

Model praktik, yaitu pola pewarnaan berdasarkan tanda baca
yang menunjukan hukum tajwid.

Dalam penyusunan pewarnaan tajwid dalam mushaf tajwid
berwarna seluruh pokok hukum tajwid dibagi ke dalam empat
kelompok, yaitu:

Warna merah: idgham bii ghunnah, idgham mutamasilain,
idgham mutajanisain, dan idgham mutagaribain.

Warna magenta: idgham bila ghunnah,idgham mimi, dan
ghunnabh.

Warna cyan: 1glab

Warna hijau: ikhfa dan ikhfa syafawi

Warna biru: galgalah

Warna grey: huruf yang tidak dilafalkan

Pengenalan 4 Mushaf Tajwid Warna
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Untuk mengetahui ciri khas dari masing-masing mushaf,
maka perlu adanya pendeskripsian dari mushaf-mushaf.?

1) Mushaf al-Wasim Al-Qur’an Tajwid Kode, Transliterasi
perkata, Terjemah Perkata

Mushaf ini ialah salah satu mushaf oleh penerbit Cipta Bagus
Segara, yang beralamatkan di daerah Pondok Gede, Kota Bekasi.
Seperti mushaf pada umumnya, mushaf ini telah dilengkapi dengan
tanda tashih dari Lajnah Pentashihan Mushaf alQur’an, dalam
keterangannya tanda tashih ini diterbitkan pada tahun 2012.

Kode yang diberikan oleh penerbit yaitu mengunakan kode
angka diatas teks ayat yang memiliki hukum tajwid tertentu. Selain
memuat -~ kode tajwid, penerbit Cipta Bagus Segara juga
mencantumkan beberapa konten kedalam cetakan mushafnya ini.
Diantara konten-konten yang dimuat dalam cetakan mushaf al-
Wasim vyaitu meliputi konten Transliterasi, terjemah perkata,
asbabul nuzul, dan lain sebagainya.

Kode angka tajwid yang diberlakukan oleh penerbit Cipta
Bagus Segara dalam mushaf al-Wasim yaitu:

I kode untuk hukum tajwid ikhfa dan ikhfa syafawi

I1: kode untuk hukum tajwid iglab

[11: kode untuk hukum tajwid idgham bi gunnah, idgham bila gunnah
dan idgham mislain

[111: kode untuk hukum tajwid gunnah

HH: kode untuk hukum tajwid galgalah

Tabel 2. 1. Deskripsi Umum Mushaf

No Profil Mushaf Keterangan

1 | Nama Mushaf Al-Wasim al-Qur’an Tajwid Kode,
Transliterasi Perkata, Terjemah
Perkata

2 | Penerbit Cipta Bagus Segara

3 | Tahun Terbit -

26 Mia Millatus Saadah, “Praktik Standarisasi Pewarnaan Aplikasi Kaidah
Tajwid Sistem Warna Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Lpmq),” (skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2021), him 51-64.
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4 | Cetakan -

5 | Tahun Tashih 2012

6 | Varian Sampul Sampul mushaf dominan dengan
warna biru, merah dan hujau,
dengan kaligrafi Arab Al-Qur’an al-
karim ditengan mushaf dengan
hurup timbul.

7 | Kertas -

8 | Rasm Utsmani Thaha

9 | Jumlah Baris 15 baris ayat pojo

10 | Jumlah halaman 604 halama tidak termasuk
pelengkap lainnya

2) Mushaf Maryam al-Fatih Qur’an

Mushaf ini diterbitkan oleh penerbit Alfatin CV. Alfatih
Berkah Cipta yang beralamat di Jalan RC. Veteran Ruko No. 17F,
Kel. Bintaro Kec. Pesanggrahan, Tanah kusir Jakarta Selatan.
Mushaf ini sudah memiliki keterangan tanda tashih yang diterbitkan
pada 14 Januari 2013 dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

Penerapan standarisasi tajwid yang digunakan dalam mushaf
ini sudah menggunakan pedoman tajwid sistem warna yang
diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an. Dalam
penggunaannya mushaf ini_menggunakan pedoman tajwid sistem
warna model akademis.

Tabel 2. 2 Deskripsi Umum Mushaf

No Profil Mushaf
Nama Mushaf Mushaf Maryam al-Fatih Qur’an
Penerbit alfatih CV. alFatih Cipta Berkah
Tahun Terbit -

Cetakan -

Tahun Tashih 2013

Varian Sampul Warna sampul coklat dengan corak
bunga ditengah sampul dan pin
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nama Mushaf Maryam alfatih
Qur’an

7 | Kertas -

8 | Rasm Utsmani

9 | Jumlah Baris 15 baris ayat pojok

10 | Jumlah halaman 604 halama tidak termasuk
pelengkap lainnya

3) Mushaf Syamil Qur’an YASMINA Al-Qur’an Terjemah dan
Tajwid

Mushaf Syamil Qur’an Yasmina ini merupakan salah satu
mushaf yang diterbitkan oleh Sygma Creative Media Corp, yang
beralamatkan di jalan Babakan Sari I No. 71, Kiaracondong
Bandung. Mushaf ini dicetak pertama kali pada tahun 2014 bulan
Februari oleh Sygma.

Sebagaimana mushaf pada umumnya, mushaf ini telah
disertai dengan tanda tashih, yang mengartikan bahwa mushaf ini
telah diperiksa atau ditashih oleh tim pentashih Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an. Tanda tashih ini didapatkan pada tahun 2014.

Pedoman yang digunakan oleh penerbit Sygma Creative
Media Corp dalam memberikan kode tajwid sudah menggunakan
pedoman tajwid sistem warna yang diterbitkan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Model pemberian kode warna
dalam mushaf ini juga menggunakan model akademis.

Tabel 2. 3 Deskripsi Umum Mushaf

No Profil Mushaf Keterangan
1 | Nama Mushaf Syamil Qur’an Yasmina al-Qur’an
Terjemah & Tajwid
2 | Penerbit Sygma Creative Media Corp
3 | Tahun Terbit 2014
4 | Cetakan Pertama
5 | Tahun Tashih 2014
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6 | Varian Sampul Hijau muda ditambah  motif
bungabunga, dengan tulisan dalam
bahasa Arab al-Qur’an al-Karim di
tengah berwarna perak dan tulisan
timbul.

7 | Kertas -

8 | Rasm Utsmani

9 | Jumlah Baris 15 baris

10 | Jumlah halaman ix + 623 halaman

4) Mushafal-Tauhid Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna

Mushaf yang diberikan nama Mushaf at-tauhid ini

diterbitkan oleh penerbit Cahaya Press yang beralamat di JI. Pondok
Kelapa Selatan Dalam 1A No. 43N, Pondok Kelapa Duren Sawit
Jakarta Timur. Mushaf ini memiliki jumlah halaman 604 halaman
dan belum termasuk konten-konten lain yang dimasukan kedalam
mushaf ini. Mushaf at-Tauhid mendapatkan tanda tashih dari Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an pada tanggal 16 Maret 2017.

Dalam menggunakan pedoman tajwid sistem warna, penerbit

Cahaya Pres telah menggunakn pedoman Tajwid sistem warna dari
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan model akademis.

Tabel 2. 4 Deskripsi Umum Mushaf

No Profil Mushaf Keterangan
1 | Nama Mushaf at-Tauhid Al-Qur’an Terjemah dan
Tajwid Warna
2 | Penerbit Cahaya Pres
3 | Tahun Terbit -
4 | Cetakan -
5 | Tahun Tashih 2017
6 | Varian Sampul Warna sampul mushaf merah
7 Kertas -
8 | Rasm Utsmani
9 | Jumlah Baris 15 baris ayat pojok
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10 | Jumlah halaman 604 halaman belum termasuk
pelengkap lainnya

3. Bacaan Al-Qur’an

Membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi
sesuatu yang tertulis (lambang-lambang tertulis) dengan melafalkan
atau mencernanya di dalam hati. Pada hakikatnya, membaca adalah
proses komunikasi antara pembaca dengan peneliti melalui teks yang
ditulisannya. Tarigan berpendapat bahwa membaca adalah proses
yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh peneliti melalui media kata-
kata atau bahasa tulis.?’

Al-Qur’an menurut istilah adalah kitab suci umat Islam yang
berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu’ Alahi Wasallam dengan perantara Malaikat Jibril untuk
dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman
hidup bagi umat manusia. ?® Jadi membaca Al-Qur’an adalah suatu
bentuk kegiatan mengenali dan memahami isi dari firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala yang sudah tertulis di dalam kalamullah yang
kemudian melafalkannya dan mencernanya di dalam hati setiap para
pembacanya dengan tujuan 2

Membaca Al-Qur’an tidak cukup hanya sekedar mengenali
dan memahami isi firman Tuhan saja, namun Al-Qur’an adalah kitab
suci berisi kalam Allah saw yang mana membacanya harus sesuai
dengan kaedah-kaedah tertentu. Adapun kaidah tersebut adalah
Hukum tajwid.

27 Syarif Hidayat, “Implementasi Metode At-Tahsin Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Taman Pendidikan Al-
Qur’an (Tpa) Hunafa Anak Shaleh Dan Shalehah Kecamatan Jagarkarsa Kota
Jakarta Selatan”, vol 1, Prosa PAI, 2018, him. 79.

28 Syarif Hidayat, “Implementasi Metode At-Tahsin Dalam..., him. 79.

29 Syarif Hidayat, “Implementasi Metode At-Tahsin Dalam..., hlm. 79-

80.
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a. Pengertian Tajwid

Menurut Bahasa, tajwid berarti memperbaiki membuat baik.
Sedangkan secara istilah, tajwid diartikan sebagai, pemenuhan
haknya huruf-huruf sifat bacaannya huruf semua bunyi. Setiap huruf
terbaca makhraj aslinya lafazh sama yang seimbang bacaannya. Jika
diperluan tajwid dapat diartikan sebagai membaca Al-Qur’an
dengan memenuhi hah-hah setiap huruf, baik dari segi makhraj
ataupun sifatnya, memenuhi hak-hak setiap hukum bacaan yang
timbul akibat pertemuan huruf-huruf tersebut, dan juga mematuhi
aturan-aturan lainnya yang berlaku dalam bacaan-bacaan Al-
Qur’an.®

b. Hukum Tajwid

Terdapat dua macam hukum tajwid yaitu hukum dalam
mempelajari ilmu tajwid, adalah fardhu kifayah ( tidak diwajibkan
jika ada salah seorang dalam satu komunitas masyarakat yang
mempelajari  ilmu  tajwid). Sedangkan = Hukum dalam
mempraktekkannya, adalah fardhu ‘ain ( wajib bagi seluruh umat
islam)

c. Manfaat llmu Tajwid
Ada beberapa manfaat dalam ilmu tajwid yaitu:

1) terhindar dari kekeliruan dalam membaca Al-Qur’an.

2) bernilai ibadah jika membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang
benar

3) menghindarkan lisan dari cadel saat membaca Al-Qur’an jika
sering dilatih.

4) Pembacaan Al-Qur’an benjadi lanca atau tidak gagap dalam
membacanya

5) Mendapat pahala yang berlipat.

e. Pembagian llmu Tajwid

30 Zaki Zamani, Belajar Tajwid Untuk Pemula, ( Media Pressindo, 2012),
him 15-16.
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Dikarenakan ruang lingkup pembagian ilmu tajwid yang
sangat luas, peneliti hanya mengambil beberapa indikator saja.
Sebagaimana yang tertera dalam kurikulum TPQ Baitul
Musyahadah pada materi ilmu tajwid dan panduan tajwid dalam
mushaf tajwid berwarna, pembagian indikator tersebut antara lain:
1) ldgham bi Ghunnah

Idgham bi ghunnag ialah ketika nun mati atau tanwin

bertemu dengan huruf & » s ¢ dibaca dengan suara berdengung.
2) ldgham bila Ghunnah
Idgham bila Ghunnah ialah ketika nun mati atau tanwin

bertemu dengan huruf J dan _ dibaca dengan suara berdengung.
3) Ghunnah

Gunnah ialah huruf mim dan nun yang ketika bertasydid
harus ditahan dan didengungkan selama 3 ketukan.
4) ldgham Syafawi

Idgham syafawi juga disebut dengan idgham mimi ldgham
artinya memasukkan dan Mimi artinya mendengung. Yakni apabila
mim sukun bertemu huruf mim. Maka dibaca dengan menyuarakan
mim tahan atau ditasydidkan.
5) Iglab

Iglab artinya menggantikan atau menukarkan. Yaitu apabila
nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf ba. Cara bacanya
dengan mengeluarkan huruf nun atau tanwin menjadi suara mim,
merapatkan dua bibir atas dan bawah serta di baca mendengung.
6) Qolgolah

Qolgolah artinya pantulan atau goncangan suara secara tiba-
tiba sehingga terdengar suara bembalik terdengar getaran suara
ketika dilafazkan. Cara membacanya harus bergerak dan berbunyi
membalik.
7) Ikhfa Haqiqi

Ikhfa artinya menyamarkan atau menyembunyikan. Yaitu
apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan 15 huruf hijaiyah

yaitu: (3 8bla i ya i )33z & Caramembacanya
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dengan tetap melafaskan nun sukun atau tanwin tetapi dilafaskannya
dengan samar-samar.
8) Ikhfa Syafawi

Ikhfa artinya menyamarkan atau menyembunyikan dan
Syafawi artinya bibi. Yaitu apabila mim sukun bertemu dengan huruf
ba. Maka cara membacanya yaitu dengan samar-samar dan
didengungkan dikeluarkan pada bagian bibir.

C. Defenisi Operasional

Defenisi Operasional berguna untuk pembaca agar mudah
dalam memahami kata-kata yang dianggap asing padapenelitian ini.

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti bisa atau
dapat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kemampuan adalah
kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Makna membaca merupakan
suatu proses penagkapan dan juga pemahaman, suatu ide yang
disertai dengan curahan jiwa dalam meresapi suatu problem, maka
nalar dan intuisi bekerja sama dalam memahami dan meresapi suatu
bacaan.®! Jadi Kemampuan membaca ialah kelancaran membaca dan
memahami isi bacaan secara keseluruhan.®

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan membaca Al-
Qur’an dalam penelitian ini ialah kelancaran dan kefasihan yang
dimiliki santri TPQ Baitul Musyahadah dalam membaca Al-Qur’an
dengan hukum tajwid yang benar.

2. Mushaf standar Indonesia

31 Idah Faridah Laily, “Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman
dengan Kemampuan Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar”, vol 3,
EduMa,2014, him 56.

32 Idah Faridah Laily, “Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman
dengan Kemampuan Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar”, vol 3,
EduMa,2014, him 54.

23



Definisi Mushaf standar Indonesia terbagi menjadi tiga yaitu
pertama, dilihat berdasarkan tulisan yang ditulis dalam frame cetak
perdana Mushaf standar Indonesiapada tahun 1983. Kedua, dilihat
berdasarkan dokumen tanya jawab seputar mushaf dikeluarkan
pada Muker Ulama IX tahun 1983. Ketiga, dilihat berdasarkan dari
petikan Keputusan Mentri Agama (KMA). Mushaf standar
Indonesia ini terbagi menjadi tiga yaitu Mushaf Al-Qur’an Standar
Braille (diperuntukkan oleh tunanetra), Mushaf Al-Qur’an
Bahriyah (Al-Qur’an pojok yang berasak dari turki), Mushaf
Standar Usmani (rasm usmani).

Berdasarkan definisi diatas dalam penelitian ini, maksud dari
Mushaf standar Indonesia yang di baca oleh santri yaitu hanya di
fokuskan pada dua jenis mushaf standar Indonesia saja, yaitu mushaf
Bariyyah (Aquran pojok) atau Mushaf  Standar Usmani (rasm
Usmani)

3. Mushaf tajwid berwarna

Dalam penelitian ini makna yang dimaksud mushaf tajwid
berwarna akan dijelaskan menjadi tiga bagian sehingga menjadikan
makna yang sempurna.

Mushaf , yaitu lembaran-lembaran Al-Qur’an berjilid yang
sudah dicetak dan diterbitkan meggunakan alat yang modern
membuat lembaran-lembaran Al-Qur’an tersebut benjadi bentuk
yang rapi.

Tajwid, yang di maksud tajwid disini adalah melafalkan
bacaan yang ada dalam Al-Qur’an sesuai dengan hukumnya
bacaannya.

Warna, yang dimaksud makna warna disini adalah suatu alat
untuk menandakan hukum-hukum tajwid yang ada dalam bacaan Al-
Qur’an.

Jadi dalam penelitian ini maskud dari mushaf tajwid
berwarna ialah mushaf dicetak secara modern dan kreatif yang teks
ayatnya di tandai dengan warna-warna dalam hukum bacaan tajwid.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam penelitian
ini yang diamati adalah perbandingan dua variabel vyaitu
perbandingan kemampuan bacaan Al-Qur’an yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan mushaf standar Indonesia. berdasarkan
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji perbandingan
kemampuan membaca Al-Qur’an antara santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan mushaf standar Indonesia, maka jenis
penelitian kuantitatif yang digunakan komparatif deskriptif.

1. Variabel Penelitian

Variabel ialah rancangan yang memiliki variasi nilai,
kondisi, katagori atau keadaan.! Dari beberapa variabel yang ada,
variabel yang sangat penting untuk dipahami adalah variabel bebas
dan terikat.

a. Variabel Independen (X)

Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau
sebab berubahnya atau juga timbulnya variabel depenen (terikat).
Variabel independent (bebas) ini yang mempengaruhi variabel yang
lain.? Dapat peneliti simpulkan bahwa variabel ini ialah variabel
yang menjadi penyebab atau mempunyai: kemungkinan teoritis yang
berdampak pada variabel lain. Variabel independent (bebas) ini
dilambangkan dengan huruf X, jika ditinjau keberadaannya, variabel
ini pada umumnya sudah ada sebelum variabel lain.

Pada penelitian ini yang menjadi variabel X adalah mushaf
yang digunakan santri TPQ Baitu Musyahadah, dimana variabel

! Nila Kesumawati, dkk, Pengantar Statistika Penelitian, Cetakan ke-2
(Depok: Rajawali Pers, 2018), him 10.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan ke 2 (Bandung:
alfabeta, 2019), him.162.
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mushaf yang mempengaruhi variabel Y yaitu kemampuan membaca
santri TPQ Baitul Musyahadah.

b. Variable Dependen (Y)

Variabel ini merupakan variabel yang dijelaskan atau yang
dipengaruhi oleh variabel independen (bebas). Penjelasan suatu
kejadian tertentu secara sistematis didefinisikan dengan variabel-
variabel dependen.® Pada umumnya. variabel ini dilambangkan
dengan huruf Y. Variabel ini menjadi persoalan pokok bagi peneliti,
yang kemudian menjadi objek penelitian. Dengan demikian variabel
ini ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel independent. Sehingga variabel dependen ini
merupakan variabel terikat yang besarannya tergantung dari besaran
variabel independen ini, akan memberi peluang terhadap perubahan
variabel dependen sebesar perubahan dalam variabel independen.
Jadi dalam penelitian ini variabel yang akan dipengaruhi ialah
kemampuan bacaan Al-Qur’an santri TPQ Baitul Musyahadah.

B. Populasi dan Sample

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari:
obyek/subyek yang memiliki kapasitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diamati dan ditarik
kesimpulannya.* Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri
kelas Al-Qur’an. Dimana kelas Al-Qur’an ini sudah mulai
mempelajari ilmu-ilmu tajwid dan mempraktekkannya dalam
membaca Al-Qur’an. Adapun populasi pada penelitian ini berjumlah
56 santri.

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi dalam penelitian.°Sampel yang diambil dari

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan ke 2 (Bandung:
alfabeta, 2019), him.163.
4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cetakan ke-28 (Bandung:
alfabeta, 2017), him. 61.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan ke 2 (Bandung:
alfabeta, 2019), him. 131.
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populasi tersebut harus betul-betul mewakili populasi yang diteliti.
Sebelum menentukan sampel penelitian, peneliti akan membagi dua
kelompok kelas yaitu 15 santri yang menggunakan mushaf tajwid
berwarna dan 43 santri yang menggunakan mushaf standar
Indonesia. Setelah pembagian kelompok antara santri yang
menggunakan mushaf tajwid berwarna dan mushaf standar
Indonesia lalu peneliti melakukan pemilihan sampel dengan
menggunakan simple random sampling.

Untuk memudahkan dan membatasi kendala yang terjadi
pada saat meneliti, maka peneliti memutuskan mengambil setengah
dari populasi yang ada untuk menjadi sampel. Menurut Kerlinger
dan Lee menyarankan sebanyak 30 sampel sebagai jumlah minimal
dalam penelitia kuantitatif’. Terpilihlah 15 santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan 15 santri yang menggunakan mushaf
standar Indonesia.

C. Instrumen Penelitian

Instrument Penelitian ialah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Yang
disebut fenomena ini adalah variabel penelitian.2 Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes bacaan
Qur’an untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan membaca
Al-Qur’an dengan tajwid yang benar antara santri yang
menggunakan mushaf tajwid berwarna dan Mushaf standar
Indonesia (polos).

& Arfatin Nurrahmah, dkk., pengantar statistika | (Bandung: Penerbit
Media Sains Indonesia, 2021), him.36.

7 Jayanti Maheswari dan Lussy Dwiutami, “Pola Perilaku Dewasa Muda
yang Kecenderungan Kecanduan Situs Jejaring Sosial”, dalam jurnal Penelitian
dan Pengukuran Psikologi Nomor 1, (2013), him. 53.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan ke 2 (Bandung:
alfabeta, 2019), him. 166.
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Soal Tes

Variabel Indikator Bentuk Soal
Bacaan Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
Al-Qur’an | idgham bi ghunnah

Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
Idgham bila gunnah

Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
idgham mimi

Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
ghunnah

Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
iglab

Mampu membaca hukum bacaan| Tes lisan
ikhfa haqiqi

Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
ikhfa syafawi

Mampu membaca hukum bacaan | Tes lisan
galgalah

Dalam melakukan tes lisan ada empat kategori nilai kemampuan
dalam membaca Al-Qur’an.

Tabel 3. 2 Kategori penilaian

No

Nilai

Kategori Keterangan

1

90-100

ghunnah,

Sangat Baik Mampu membaca Al-
Qur’an dengan lancar.
dilihat dari segi hukum
tajwid  yaitu  meliputi

golgolah,
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idgham, iglab, izhar dan
ikhfa.

2 |80-89 Baik Mampu membaca Al-
Qur’an namun  sedikit
terbata-bata atau belum
lancar. dilihat dari segi
hukum  tajwid yaitu
meliputi ghunnah,
golgolah, - idgham, iglab,
izhar dan ikhfa.

3 | 70-79 Cukup Kemampuan membaca Al-
Qur’an dilihat dari segi
hukum tajwid yang belum
benar serta membacanya
masih terbata-bata.

4 | 50-69 Kurang Tidak mampu  dalam
membaca Al-Qur’an
dengan tajwid yang benar,
sangat kurang dalam
pengetahuan ilmu tajwid.

1. Validitas

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang
berarti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu instrumen
dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam arti lain validitas adalah
suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur
apa yang seharusnya diukur. °

Uji validitas ini dilakukan untuk menguji kelayakan
instrument dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan uji
validitas ahli. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan

® Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix
Method, Edisi ke 2 (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 315.
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instrument soal tes yang telah diperiksa oleh pembimbing satu dan
pembimbing dua, kepada salah satu dosen program studi yang
mampu untuk memahami secara subtansi item-item instrumen yang
peneliti susun

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang artinya seberapa
jauh hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil
pengukuran hanya dapat diyakini apabila dalam beberapakali
penerapan pengukuran terhadap suatu kelompok subjek yang sama,
didapati hasil pengukuran yang hampir sama, selagi aspek yang
diukur dalam subjek memang belum diubah.*®

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk melihat instrumen yang
disusun oleh peneliti dapat digunakan secara berulang-ulang dan
dapat digunakan untuk masa yang akan datang jika dibutuhkan.
Peneliti menggunakan rumus Cronbach Alpha untuk mencari
reabilitas alat ukur dalam kemampuan bacaan santri TPQ Baitul
Musyahadah. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

%P
w S CEE )

Keterangan:

rll =reliabilitas instrument

n =banyaknya jumlah soatl
2Si2 = jumlah varians butir soal
St2 =varians total

Rumus varians
o2 = nyx?— (X x)?
LT atn—-1)

10 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix
Method, Edisi ke 2 (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 336.
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Pengujian uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS. Kriteria yang digunakan untuk melihat reliabel atau
tidaknya instrumen adalah sebagai berikut.

Jika nilai Cronbach Alpha > Konstanta 0,6 maka pertanyaan tersebut
reliabel.!!

Reliability Statistiks

Cronbach's Alpha N of Items
0,805 8

Output SPSS diatas menyatakan tabel Reliability
Coefficients yang sebagai cronbach’s Alpha 0,805 >0,60. Dapat
peneliti simpulkan bahwa instrumen yang merupakan alat untuk
mengukur tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dinyatakan
Reliabel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Mengenai perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an santri
TPQ Baitul Musyahadah berdasarkan Mushaf apa yang dibaca dan
hubungan (pengaruh) bacaan Al-Qur’an dengan tajwid yang benar
dalam  pembelajaran Al-Qur’an. maka peneliti menggunakan
beberapa dua tehnik untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan masalah penelitian ini, sehingga tercapail tujuan yang sudah
dirumuskan.

11 Windadari M. Hartini, Christina Roosarjani, Yuli Arinta Dewi, Bahan
Ajar Teknologi Bank Darah (TBD) : Metodologi Penelitian dan Statistik, (Jakarta
: Kementrian Kesehatan RI, 2019), him 213. Diakses tanggal 28 November 2023.
https://mwww.google.co.id/books/edition/Buku_ajar_teknologi_Bank Darah TB
D_metod/6X7LEAAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dqg=uji+reliabilitas+alpha+cronba
ch&pg=PA204&printsec=frontcover.
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1. Teknik Tes bacaan Al-Qur’an

Tes sebagai instrumen pengumpul data ialah serangkaian
pertanyaan atau Latihan yang dugunakan untuk mengukur
pengetahuan, kemampuan, inteligensi atau bahkan yang dimiliki
oleh suatu individu atau kelompok. Secara umum tes diartikan
sebagai suatu alat yang diperlukan untuk mengukur kemampuan atau
penguasaan objek ukur terhadap materi tertentu.?

Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan hukum tajwid yang benar antara santri
yang menggunakan mushaf tajwid berwarna dan mushaf standar
Indonesia.

2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, mencangkup buku-buku yang signifikan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
data yang relevan penelitian.*3

Teknik dokumentasi dalam penelitiakn ini digunakan untuk
mendapatkan data-data mengenai hal-hal atau variabel penelitian
yang berupa:

a. Kurikulum santri tingkat Al-Qur’andi TPQ Baitul musyahadah.
b. Cuplikan dari mushaf tajwid berwarna dan mushaf standar
Indonesia.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
terkumpul. Data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini akan
dianalisis secara deskriptif dan secara komparatif. Peneliti
menggunakan analisis regrasi satu predictor (kuantitatif). melihat

12 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix
Method, Edisi ke 2 (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 228.
13 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, him. 229.
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berapa besar ketergantungan variabel (y) yaitu bacaan Al-Qur’an
terhadap variabel (x) mushaf yang dibaca. Untuk mengelola data
yang bersifat statistik ini peneliti menggunankan analisis sebagai
berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah statistik yang berguna untuk
menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang sudah
terkumpul sebagai mana adanya tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Secara teknis dalam statistik deskriptif tidak
ada uji signifikan, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak
bermaksud membuat untuk umum atau generalisasi, sehingga tidak
ada kesalahan dalam generalisasi.

2. Uji T Independen

Tujuan dari uji ini adalah untuk membandingkan atau
membedakan antara kemampuan bhembaca Al-Qur’an santri yang
menggunakan mushaf tajwid berwarna dan mushaf standar
Indonesia. sama atau berbeda tingkat kemampuan bacaan Al-Qur’an
santri di TPQ Baitul Musyahadah. Adapun rumus yang akan
digunakan sebagai berikut.

¢ = Xp— X3

n; Ny
Keterangan:
t = Nilai hitung
X, = Nilai rata-rata pada kelompok Mushaf tajwid berwarna
X, = Nilai rata-rata pada kelompok Mushaf standar Indonesia
s? = Varians sampel pada kelompok Mushaf tajwid berwarna
s2 = Varians sampel pada kelompok Mushaf standar Indonesia
n, = Jumlah sampel kelompok Mushaf tajwid berwarna
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n, = Jumlah sampel kelompok Mushaf standar Indonesia.
Dengan rumus stadar deviasi:

(X x)?
2 _
so PR
N-—-1
Rumus Varians:
2 ¥ X x)?
SZ — Zx N
N-—-1

Pengambilan keputusan dilihat dari nilai signifikan maka
menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikasi >0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.
b. Jika nilai signifikasi <0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Perhitungan uji t sampel independen di dalam penelitian ini
memakai bantuan SPSS 26.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Lembaga TPQ Baitul Musyahadah

TPQ Baitum Musyahadah adalah Lembaga Pendidikan
otonom dibawah bimbingan remaja masjid Baitul Musyahadah.
Lembaga ini terdiri dari Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKQ),
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan Ta’limul Qur’an lil Aulad
(TQA), dan Ta’limul Qur’an lissabab  (TQS). TPQ Baitul
Musyahadah diresmikan pada tanggal 01 januari 1993. Jauh sebelum
Lembaga ini-hadir, sudah ada pengajian malam di mushalla Al-
Ikhlas yang merupakan cikal bakal berdirinya masjid dan TPQ
Baitul Musyahadah.

Pengajian dimushala Al-lkhlas sendiri sudah dimulai sejak
tahun 1980 han anak-anak yang mengaji dimushala kecil ini dari
waktu ke waktu semakin bertambah. Sehingga tidak mungkin
menampung ramainya anak yang ingin mengaji. Hingga akhirnya
muncul ide untuk membangun sebuah masjid yang menggabungkan
lima desa di kecamatan Banda Raya kota Banda Aceh.

Ketika masjid selesai dibagun, pengajian malam pun
dipindah sore hari dan masih dengan nama yang sama “Al-Ikhlas”.
Santri pertama pengajian ini kala itu berjumlah 45 orang. Kian hari,
anak-anak yang mendaftar semakin ramai. Maka dibukalah
pendaftaran penerimaan santri‘dan tenagga pendidik. Kala itu
banyak remaja yang mendaftarkan dirinya menjadi ustad dengan
suka rela, dan tanpa digaji. Pendaftaran untuk anak-anak mengajipun
dibuka sepanjang tahun tanpa ada batas waktu penutupan. Hal ini
demi untuk menampung sebanyak-banyaknya anak-anak untuk
mengaji. Maka tidaklah mengherankan jikalau pengajian ini saat
masa awalnya dulu mampu menampung lebih dari 600 santri.
Disamping karena letaknya meliputi lima desa, pengajian di
masjidpun belum banyak muncul saat itu. Hanya beberapa masjid
yang membuka pengajian disore hari.
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Kemudian, masjid Al-lkhlas berubah Namanya menjadi
masjid Baitul Musyahadah. perubahan nama ini diresmikan oleh
Gubernur Aceh Prof Dr H Syamsuddin Mahmud pada senin 9
jumadil awal 1414 H atau bertepatan pada 25 oktober 1993. Bukti
peresmian itu di ukir dalam satu prasasti yang dipajang di salahsatu
dinding masjid Bernama “Piagam Baitul Musyahadah”.

Karena nama masjid sudah berubah, maka nama TPQ pun
ikut berubah maka hingga kini TPQ Baitul Musyahadah dikenal
dengan nama yang sesuai dengan nama masjidnya yaitu TPQ Baitul
Musyahadah (TPQ-BM).

Taman Pendidikan Al-Qur’an ini telah dipipin oleh beberapa
Diretur, diantaranya:

Tulus Sugianto S.Pd (1993-1995)

Nazaruddin Ibrahim SE (1995-1998)
Sulaiman Masudi, S.Ag (1998-2001)
Muhammad Igbal Yahya, S. Pd. I (2001-2003)
Faridah Razali, S. Ag (2003-2005)

Ratna Sari Dewi (2005-2007)

M. Amin (2007-2008)

Radali S.Si. T.CH (2008-2010)

Mubhlisi Lahuddin, S.S (2010-2012)

Rahmat Hidayatullah S. Kom (2012-Sekarang)

Dalam rangka pendataan dan peta perkembangan Unit
TKQ/TPQ/TQA dan seiring dengan dinamika pertumbuhan da
perkembangan Unit TKQ/TPQ/TQA ..di Provinsi Aceh maka
dipandang perlu adanya sistem pembinaan dan perkembangan yang
kondusif, maka Lembaga pembinaan dan pengembagan TK Al-
Qur’an dan Badan Komunikasi Remaja Mesjid (LPPTKA-
BKPRMI) Aceh mengeluarkan Surat keputusan Nomor: 21.A/SK-
PKU/LW.01/NAD/X/2002 tanggal 07 oktober 2002 tentang
pengesahan Nomor Unit 010 untuk TKQ/TPQ/TQA Baitul
Musyahadah dalam daerah LPPTKA Banda Aceh, dengan adanya
surat ini menjadi suatu paying hukum bagi TPQ Baitul Musyahadah.

- SQe o a0 o
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Saat ini TPQ Baitul Musyahadah suda memiliki struktur
kepengurusan yang sudah jauh lebih baik. Jika pada tahun-tahun
awal hanya ada direktur, sekretaris dan bendahara maka seiring
berjalannya Waktu dan regenerasi yang terjadi, TPQ Baitul
Musyahadah jika dilihat dari susunan kepengurusannya memiliki
beberapa kaur (Kepala Urusan) terdiri dari beberapa unit yaitu
Kepala Urusan Kurikulum, Kepala Urusan Ustadz/ah, Kepala
Urusan Kesantrian, dan Kepala Urusan Depot Igra. TPQ Baitul
Musyahadah juga memiliki Koordinator terdiri dari tiga unit yaitu
koordinator Syi’ar dan Donatur, koordinator Pustaka dan baju
wisuda, serta koordinator minat dan bakat santri, semua ini dikepalai
oleh satu direktur.

Taman Perndidikan Al-Qur’an Baitul Musyahadah juga
memiliki POS (Persatuan Orang tua Santri), dimana POS berfungsi
sebagai wadah konsultasi antara pengurus TPQ dan pembina TPQ
sebagai bagian untuk pengembangan dan kemajuan santri baik
secara moril maupun materil.

Dalam setahun, TPQ Baitul Musyahadah menerima dua kali
pendaftaran santri baru. Yaitu diawal tahun ajaran baru dan pada
tengah semester. Mulai tahun ini juga, TPQ Baitul Musyahadah telah
membuka Kembali pengajian malam, hal ini dilakukan karena
banyaknya permintaan dari masyarakat untuk mengaktifkan
Kembali pengajian malam. Karena banyak anak SMP dan SMA
yang sudah tidak memiliki waktu di sore hari untuk mengaji . hingga
saat ini Jumla santri yang belajar Di TPQ berjumlah 205 santri.

1. Profil Lembaga
Tabel 3. 3 profil lembaga

Didirikan 01 Januari 1993
Tanggal/Bulan/Tahun

No. 004/01-A/1/1993

No. Statistik TPQ 411211710097

Alamat / Kode POS JI. Glee Seumpa No. 2 /23239
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Provinsi Aceh

Kota Banda Aceh

Kecamatan Banda Raya

Desa Geuceu Kayee Jato

E-mail tpgbaitulmusyahadah@gmail.com

2. Kurikulum kelas Al-Qur’an TPQ Baitul Musyahadah

Lembaga TPQ Baitul Musyahadah membagi kelas tingkat
Al-Qur’an menjadi empat kelas. Tingkatan kelas yang dibagikan ini
sesui dengan umur santri dan kemampuan santri. Terdapat
perbedaan materi di setiap tingkatan kelas. Perbedaan-perbedaan
materi itu didasarkan dari tingkatan kelas yang ditetapkan oleh
pengurus TPQ. Berikut adalah kurikum TPQ Baitul Musyahadah
pada kelas-kelas tingkat Al-Qur’an.
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Gambar 4. 1 Cover depan kurikulum TPQ Baitul Musyahadah

a. Kelompok Ibnu Rusd

Kelompok Ibnu Rusd ini disebut juga dengan kelas level B
yang terdiri dari santri kelas tiga sampai empat pada sekolah dasar.
rata-rata santri kelompok ini berusia sembilan sampai sepuluh tahun.
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Pelajaran ilmu tajwid pada kelompok ini dijelaskan masih umum dan
tidak terlalu terperinci. pada materi semester | kelompok ini,
mempelajari ilmu tajwid tentang makharijul huruf, dimana tenaga
pendidik mengajarkan tentang tempat-tempat keluarnya huruf dan
memastikan bahwa santri dapat membedakan bunyi dari setiap
huruf. Pada semester | juga santri di ajarkan hukum nun mati atau
tanwin. Pada semester 11 santri sudah mulai diajarkan tentang bacaan
galgalah, hukum mim mati dan tanda-tanda wagaf. Berikut susunan
kurikulum vyang telah disahkan oleh direktur TPQ Baituk
Musyahadah.

PROGRAM TAHUNAN TPO BAITUL MUSYAHADAM
KURIKULUM TPO LEVEL B ( IBNU RUSYD b ]
TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

PELAJARAN

MATERI

Aqidah

engenalkan Dasar-dasar Agidah Islam

2 |Sifat Wajib bagi Allah

4

S

3 |Sifat Mustahlil bagi Allah
Sifat Wajib bagi Rasul

Sifat Mustahil bagi Rasul

Semester |

7

INama-nama Syurga dan Orang di dalamnya
Nama-nama Neraka dan Orang di wa

Akhlak

laskan serta Memberikan Contoh

3

Bertan, ng Jawab

7

Adab Ketika Menguap. Bersin dan Batuk

= s

Menjelaskan, Menghata dan Mempraktekkan

lat Berjama‘ah

5.4 |[Makmum ng Terlambat Datang /Masbud
5.5 |Syarat-syarat Menjadi Seorang Imam,

6 |Shalat-shalat Sunnah
6.1 |Shalat Sunnah Rawatib

6.2 |Shalat Sunnah lainnya

5.2.1 Tarawih

2.3 t “id

3. Shalat Harl Raya Idul Fitri

Semester |

|b. Shalat Hari Raya idul Adha
6.2.3|Shalat Witir

6.2.4 |[Shalat Tahajjud

6.2.5 uha

3 at Tah tul Mesjid
16.2.7 alat Istikha

|62 8|Shalat istisqga”

Thaharah

7.1 JAir

Semester 1l

Kisah 25 Nabi dan Rasul

3.8 |[Nabl Yusuf a.s.

3.9 [Nabi idris a.s.

3.10|Nabi 3.5

Hud
3|Nabi shaleh a.s.

Semester |

[3|Nabi ishak a.s.

Wl

\'a’qus a.s.

Semester Il

‘%ﬁ
1
b

ISemester 1 & |

lﬂﬂﬂﬁj

i
é%

Semester |

s er I

Gambar 4. 2Materi kelas Ibnu rusyd
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PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH
KURIKULUM TPQ LEVEL B ( IBNU RUSYD )
TAHUN PEMBELAJARAN 201972020

PELAJARAN MATER! KETERANGAN
Bahasa Arab Dasar Menuliskan dan Menghafalkan Kosa Kata B, Arab
S |Peralatan Sekolah (15 Kata)
6 |Buah-buahan (10 kata) Semestes |
7 _|Anggota Tubuh (10 kata)
8 | Perabotan Rumah Tan,
9 |Profesi ( 10 kata)
10 |Sekolah (10 kata) Semester i
Timo Tajwid [Menjelaskan serta Memberikan Contoh
1 |gpu bedakan bunyl makhraj huruf
2 |Hukum Nun mati/Tanwin
2.1 |idzhar Semester |
2.2
- 2.3 | Iglab
2.4 | khfa'
3 |Bacaan
4 |Hukum Mim mat Sameher
5 |[Tanda-tanda waqaf "
Ayat-ayat Pilihan | n Al Pilihan Sonicarary
1 A S
2 . Al-Baqarah Ayat 284- < "
|
“[rerjemah Lafdhiah  Terjemah Lafdhiah
1 ah Al- < '
rah An-Naas
rah Al-Falaq
Al-ikhiss Semester Il
S JSurah Al-Lahab
Banda Aceh, 15 Juli 2019
Ka. Ur. Kurikulum
NIU. P.102010211

Gambar 4. 3Pengesahan materi kelas Ibnu Rusd

b. Kelompok Umar Bin Khattab

Kelompok Umar Bin Khattab ini juga disebut dengan
kelas level C yang terdiri dari kelas lima sampai kelas enam pada
sekolah dasar, yang rata-rata santrinya berusia 11 sampai 12 tahun.
Pelajaran ilmu tajwid pada tingkatan ini juga sudah mulai meluas
dan sedikit terperinci. Pada semester | sudah mulai di ajarkan materi
tentang Al-Qamariah/Asy-Syamsyiah, tentang idgham
(mutamasilain, mutajanisain, mutagaribain) dan sudah mulai
memasuki pembahasan tentang hukum mad. Untuk semester 1l juga
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santri masih dalam pembelajaran hukum mad. Berikut susunan
kurikulum vyang telah disahkan oleh direktur TPQ Baituk

Musyahadah.

PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH
KURIKULUM TPOLEVELC(UNARBINKHA"AB)

TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

PELAJARAN

MATERI

KETERANGAN

Tadarrus AFQuran

v 5

Tahsinul Kitabah

Semester 1& 11

a Al-Qur'an Juz 11 s.d. 20
Aenuliskan Kali Arab

8 |Menyalin Tulisan Al-Qur'an

9=Meny*‘lﬂﬂts

Semester 1 & |

Prakiek Wudhu' dan Shalat

Menghafalkan dan Mempraktekkan

[ 3 [shalat Fardhu

Pem

Niat Shalat 5 Waktu

3.11 |Takbiratul lhram

3.12 |Do'a Iftitah

3.13 |Surah Al-Fatihah

3.14 |Do'a Ruku”

3.15 |Do'a I'tidal

3.16 |Do'a Sujud

3.17 |Do’a antara Dua Sujud
Awal

3.18 |Do’a Tasy

3.19 |Do'a Tasyahud Akhir

320 [Do'a Setefah Tasyahud _

3.21 |Bacaan Salam

3.22 |Do'a/Dzikir Sesudah Shalat

3.23 |Do’'a Qunut

3.24 |Praktek Shalat

4 |Shalat Jenazah

4.1 |Rukun Shalat Jenazah

5 |Shalat jJum'at

4.2 |Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jenazah

Semester |l

Surah-surah Pendek
24 |Surah Al-Lail
25

Do'a Yaumiyyah

1

Semester |

Semester Il

Gambar 4. 4Materi kelas Umar Bin Khattab

42



PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH
KURIKULUM TPO LEVEL C ( UMAR BIN KHATTAB )
TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

PELAJARAN

MATERI

KETERANGAN

alak

enjelaskan serta Memberikan Contoh

|

Akhlak Terhadap Lingkungan

S erl

Syukur Nikmat

Semester Il

dah

9
Menjelaskan serta Memberikan Contoh

5

Shalat Berjama'ah

™

5.4 |Makmum yang Terl. Datang /Masbuq

5.5 |Syarat-syarat Menjadi Seorang Imam, Yang

Thaharah

7.2 |Najis (Pengertian dan Macam-macam Najis)

7.3 |Cara Menghilangkan Najis

7.4

Semester |

Tavammu;n

Mandi Wajib

10 | Haidh

Semester Il

Kisah 25 Nabi dan Rasul
3.16 | Nabi Syu’aib a.s.

Ser ter |

3.17 |Nabi Harun a.s.

3.18 | Nabi Dzulkifli a.s.

3.19 |Nabi Daud a.s.

3.20|Nabi Sulaiman a.s.

Semester Il

Kaligrafi

S 1&1

falkan Hadits
Hadits Shalat adalah Tiang Agama
Hadits Perintah Shalat

Semester |

Hadits 3 Amal yang Tidak Terputus

Hadits 3 Tanda Orang Munafig

Semester Il

hasa Arab Dasar

nuliskan serta Menghafalkan Kosa Kata B. Arab

Pakaian ( 10 Kata)

Alat Transportasi { 10 Kata)

Semester |

Kata Ganti (Dhamir)

Kata Kerja ( 10 Kata)

Kata Sifat ( 10 Kata

ws Tajwid

jelaskan serta berikan C

e HENRANRERA®

-Qamariah/ Asy-Syamsyiah
fain

al2

7.1 [Idgham Mutamasilain

7.2 Mutajanisain

7.3 |idgham ribain

M am b Mad

8.1 |Mad Ashli/Thabi’i

8.2 |Mad Fari

l-. Mad Waijib Muttashil _— .
b. Mad Jaiz Munfashil

c._Mad Aridh Lissukun

Gambar 4. 55ambungan materi kelas umar bin khattab
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PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH
KURIKULUM TPOQ LEVEL C ( UMAR BIN KHATTAB )
TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

PELAJARAN MATERI KETERANGAN

. Mad ‘Iwadh
. Mad Badal
Mad Layyin/Tamkin
. _Mad Shilah Thawilah
. _Mad Shilah Qashirah
Mad Lazim Mukhaffah Kilmi
. _Mad Lazim Mutsaqgal Kilmi
k. Mad Farqi
|. Mad Lazim Harfi Musyabba’/Mutsaqqal
m. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf

Call =g “U Pl [0 (=W

Semester |l

Ayat-ayat Pilihan [Menghafalkan Ayat-ayat Pilihan
3 |Q@S. Ali Imran Ayat 133-136 Semester |
4 |QS. An-Nahl Ayat 65-69
5
6

QS. Al-Mu’'minun Ayat 1-11
QS. Lugman Ayat 12-19 Semester Il

enghafalkan Terjemah Lafdhiah
Surah An-Nashr

Surah Al-Kafirun Semester |
Surah Al-Kautsar
Surah Al-Ma'un
Surah Quraisy
Surah Al-Fiil
Surah Al-Humazah Semester I!
Surah 'Ashr

14 |Surah At-Takatsur

Terjemah Lafdhiah

t‘,{:ﬁs«;mqml

Banda Aceh, 15 Juli 2019
Ka. Ur. Kurikulum

V-

NIU. P.102010211

Gambar 4. 6Pengesahan materi kelas Umar Bin Khattab

c. Kelompok Farabi
Kelompok ini juga disebut dengan kelas level A yang terdiri
dari santri-santri yang sudah lulus sekolah dasar. Rata-rata santri di
kelompok ini berusia 13 sampai 15 tahun. Pelajaran ilmu tajwid pada
tingkatan ini juga sudah mulai meluas dan terperinci, dimana
tingkatan ini sudah mulai diajarkan tentang bacaan gharib dalam Al-
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Qur’an. Berikut susunan kurikulum yang telah disahkan oleh
direktur TPQ Baituk Musyahadah.

PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH

KURIKULUM TQA LEVEL A ( AI-FARABI )
TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

PELAJARAN MATERI KETERANGAN
darrus Al-Qur'an 4 |Membaca Al-Qur'an Juz 21 s/d 30 Semester | &
5 _[Tadarrus Al-Qur'an dengan lrama Murattal I
hsinul Kitabah BelaJar Menuliskan Kalimat Arab
8 |Menyalin Tulisan Al-Qur'an
9 [Menyalin Hadits Semester | &Il
10 |Imla'/Dikte Kalimah Al-Qur'an dan Hadits
aktek Wudhu' dan Menghafalkan serta Mempraktekkan
Jalat 4 |Shalat Jenazah
4.1 |Rukun Shalat Jenazah
4.2 |Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jenazah
_ |5 [ShalatJum'at
6 |TerJemah Bacaan Shalat
6.1 [Niat Shalat 5 Waktu % |
6.2 |Takbiratul Ihram
6.3 |Do'a Iftitah
6.4 |Surah Al-Fatihah
6.5 |Do'a Ruku’
| 6.6 |Do'a I'tidal
6.7 |Do'a Sujud
) 6.8 |Do'a antara Dua Sujud
6.9 |Do'a Tasyahud Awal
L 6.10 [Do'a Tasyahud Akhir
6._?5 Do’a Setelah Tasyahud - Yeril
6.12 |Bacaan Salam
‘ 6.13 |Do'a/Dzikir Sesudah Shalat
6.14 |Do'a Qunut
12 Surah Pendek  |Me Ikan Surah-surah Pendek
30 [Surah Ath-Tharlg semester |
31 [Surah AlBuru]
| 32 |Surah Al-Insylgaq
33 |Surah Al-Muthaffifin
34 |Surah Al-Infithat Semester Il
Do'a Yaumlyyah Pemantapan ( Kurikulum Level A,BdanC Semester | &
1]
Aqidah

| 18 [Asmaul Husna

FWMW—WE———

19 | Dinul Islam

Semester |

19.1 |Pengertian Dinul Islam

19.2 |Sumber Dinul Islam

19.3 [R Ungkup Dinul Islam

19.3.1 |Iman

1932 lislam

Semester |l

19.33 [thsan

Allah
Malaikat den

Gambar 4. 7Materi kelas Farabi

20 |Sifat Jaiz
S 7 aan sifat
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PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH

KURIKULUM TQA LEVEL A ( AI-FARABI )
TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

(N —
PELAJARAN

MATERI

KETERANGAN

Menjelaskan serta Memberikan C h

10 |Etika Berpakalan

Semester |

11 |Etika Pergaulan Laki-laki dan Perempuan

12 |Berbakti Kepada Kedua Orangtua

13 |Menghormati Guru

Semester Il

|Menjelaskan serta Memberikan Contoh
2 |Puasa

2.5 |Puasa Wajib dan Puasa Sunnah

2.6 |Hari-hari Haram Berpuasa

6 _|Shalat-shalat Sunnah

6.2 [Shalat Sunnah lainnya

Semester |

6.2.9 |Shalat Mutlak

6.3 |Mengenal macam-macam Shalat

6.3.1 |ShalatJama'

6.3.2 |Shalat Qashar

7 |Thaharah

7.2 |Najis (Pengertian dan Macam-macam Najis)

7.3 |Cara Menghilangkan Najis

7.4 |istinja’

8 |Tayammum

Semester Il

9 |Mandi Wajib

10 | Haidh

11 Qurb—aTdan Agiqah

3_|Kisah 25 Nabi dan Rasul

3.21| Nabi llyas a.s.

3.22| Nabi | as.

Semester |

3.23 |Nabl Yunus a.s.

3.24 |Nabl Zakaria a.s.

3.25| Nabl Yahya a.s.

Semester Il

4 |Kisah Teladan

3 |Kaligrafi

Semester | & I

14 |Hadits Membaca Satu Huruf r'an Mendapat Serffester |
15 |Hadits Shalat adalah Tiang Agama

16 |Hadits Pahala Orang yang Menunjukkan Kebaikan

17 |Hadits Alb Orang lain Semester Il

Menuliskan Kalimat B. Arab
( 16 [Nama-nama Bulan Masehi

Semester |

17 |Hewan (10Kata)

18 |Waktu

19 |Alam Semesta

20 |Kata Sapaan

21 |Percakapan

21.1 |Perkenalan

Gambar 4. 8Lanjutan materi kelas farabi
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PROGRAM TAHUNAN TPQ BAITUL MUSYAHADAH
KURIKULUM TOQA LEVEL A ( AI-FARABI )
TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

PELAJARAN MATER|

KETERANGAN

Tojwid Menjelaskan serta Memberikan Contoh

9 _|Bacaan Tafkhim dan Targiq

10 |Nun ‘lwad/Washal

11 |Waw dianggap tidak ada

12 |Bacaan Isymam

13 |Bacaan Naql

14 |Bacaan Tashil

Semester |

15 |Bacaan Saktah

16 | Shad yang di baca dengan Sin

| 17 |Fawaatihussuwar

18 | Mad fathah yang dibaca pendek

Semester Il

pilihan Menghafalkan Ayat-ayat Pilihan

Q5. Al-Fath Ayat 28-29

QS. Ar-Rahman Ayat 1-16

Semester |

7
8

! 9 |QS. Al-Jumu'ah Ayat 9-11
10 |QS. Al-Isra’ Ayat 23-27

Semester Il

Lafdhiah Me| lkan Terjemah Lafdhiah

15 |Surah Al-Qariah

\ 16 [Surah Al-Adiyat

17 |Surah Al-Zalzalah

Semester |

18 |Surah Al-Bayyinah

Surah Al-Qadar

Semester |l

= Eaa—
[y
©

Taqwa kepada Allsh SWT

Taat kepada Kedua Orang Tua

Keutamaan limu

Semester |

Memuliakan limu

1
2
3
4 |Niat dalam Belajar
5
6

Adab Siswa terhadap Guru

Semester Il

Gambar 4. 9Pengesahan mateti kelas Farabi
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d. Kelompok Tahfizh

Kelompok ini adalah tingkatan paling tinggi diantara
tingkatan yang lain. Dimana kelompok ini tidak lagi diajarkan materi
tentang ilmu tajwid. Para santri sudah mulai mempraktekkan ilmu
tajwid yang telah diajarkan pada tingkatan-tingkatan sebelumnya
yaitu dengan menyetorkan hafalan-hafalan Al-Qur’an.

3. Visi dan Misi
Visi
“Terwujudnya insan yang berilmu amaliah, beramal ilmiah,
bertagwa ilahiah, dan berakhlaqul karimah”.

Misi

a. Mendidik generasi yang cinta dan mampu membaca,
melaksanakan dan mengamalkan Al-Qur’an sesuai dengan
sunnah Rasulullah saw.

b. Menanamkan nilai-nilai Imtag dalam pembelajaran sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.

c. Mengembangkan potensi santri agar dapat berfikir dan berbuat
secara kritis, kreatif dan rasional sesuai dengan Al-Qur’an dan
hadis.

Mendidik dan mencetak generasi penghafal Al-Qur’an.
Membiasakan prilaku islami dalam kehidupan sehari-hari.

f. Melaksanakan pembelajaran yang praktis, inovatif, integratif

dan aplikatif.

B. Perbedaan Mushaf tajwid berwarna dengan Mushaf
Standar Indonesia

Mushaf tajwid berwarna umumnya adalah mushaf standar
Indonesia. Kedua mushaf ini ialah mushaf Al-Qur’an yang
dibakukan cara penelitiannya dengan tanda baca (harakat), termasuk
tanda wagafnya. Sesuai dari hasil yang dicapai pada musyawarah
kerja Ulama Al-Qur’an yang berlangsung dari tahun 1974 — 1983
yakni Sembilan tahun lamanya. Dan dijadikan pedoman bagi Al-
Qur’an yang di terbitkan di Nusantara.
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Perbedaan dari Mushaf tajwid berwarna dan Mushaf standar
Indonesia ialah pada panduan hukum tajwid yang ada pada Mushaf
tajwid berwarna. Panduan hukum tajwid ini yaitu berbentuk warna-
warna yang berbeda pada setiap hukum tajwid. Yang bertujuan
untuk mempermudah masyaraka Indonesia dalam membaca Al-
Qur’an dengan hukum tajwid yang benar.

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti telah memperoleh
data yang berupa tingkat kemampuan santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan tingkat kemampuan- santri yang
menggunakan mushaf standar indonsia (polos). Data tersebut
didapatkan dari hasil tes yang sudah diberikan kepada santri TPQ
Baitul Musyahadah tingkat Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini dilakukan menggunakan alat ukur
berupa tes kemampuan membaca. Tes yang diberikan kepada santri
TPQ Baitul Musyahadah vyaitu berupa tes lisan. Yakni santri
membaca potongan-potongan ayat Al-Qur’an yang didalamnya
terdapat hukum Tajwid sesuai dengan indikator penelitian. Adapun
penelitian ini dilakukan pada tanggal 23-25 November di TPQ Baitul
Musyahadah. Maka diperoleh data kemampuan membaca Al-Qur’an
sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Nilai kemampuan membaca Al-Qur’an Santri yang
menggunakan Mushaf tajwid berwarna

No Nama Kategori Nilai
1 | Fatia Izzati Baik 83
2 | Aisyah Latifah Cukup 73
3 | Sarah Afifah Pratiwi Cukup 75
4 | M Rayyan Zuliansyah Cukup 76
5 | Danisa lulu mumtaza Baik 87
6 | Sazia Hafiza zalra Sangat Baik 91
7 | Safinatul Hajwa Kurang 67
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8 | Ania Syakira Baik 82
9 | M Wafa At-thariq Cukup 75
10 | Hafizah Humaira Kurang 66
11 | Nada Fajria Salsabila Baik 84
12 | Rilfi Hafuza Fasya Cukup 76
13 | Caisar Nauval Baik 83
14 | Jihan Saghira Fasya Cukup 72
15 | Muhammad Ikram Cukup 77

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwah deskriptif
hasil penelitian membaca Al-Qur’an menggunakan tes lisan dengan
rata-rata nilai yang seimbang. Sebagai mana yang ditunjukkan pada
grafik berikut.

1167

200 83 73 75 76 87 91 57 82 75 66 84 76 83 72 77

B Nilai === persentase

Berdasarkan tabel nilai kemampuan membaca Al-Qur’an di
atas menunjukkan deskriptif hasil penelitian kemampuan membaca
Al-Qur’an menggunakan tes lisan dengan empat kategori nilai
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an diketahui bahwa untuk
santri yang menggunakan mushaf tajwid berwarna 6,7% dalam
kategori Sangat Baik, 33,3% dalam kategori Baik, 46,7% dalam
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kategori cukup dan 13,3% dalam kategori kurang. Secara visual
sebagaimana ditunjukkan oleh Grafik berikut.

16
14
12
10

O N B O

7%

Sangat Baik Baik Cukup

W jumlah ™ persen
1 J 8

(]

Kurang

total

Grafik 4 . 1 persentase tingkat kemampuan membaca kelompok santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna

Tabel 4. 2 Nilai kemampuan membaca Al-Qur’an Santri yang
menggunakan Mushaf standar Indonesia (polos)

No Nama Kategori Nilai
1 | Zahira Haifa Baik 87
2 | Nahwa Ainaiya Sangat Baik 91
3 | Keisya Humaira Aldiani Sangat Baik 94
4 | Anisa Faiha Sangat Baik 90
5 | Muhammad Kausar Sangat Baik 93
6 | Shafira Azzahra Baik 81
7 | Muhammad Barizki Sangat Baik 94
8 | Yusuf Kamil Baik 89
9 | Alzenanda Sangat Baik 98
10 | Aura Latisha Baik 81
11 | Ahmad Syafik Sangat Baik 96
12 | M Kamil Al-Kausar Sangat Baik 94
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13 | Mikaila Agifa Sangat Baik 93
14 | Ufaira Latifah Sangat Baik 93
15 | Ahmad Maulana Ibrahim Sangat Baik 96

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwah deskriptif
hasil pennelitian membaca Al-Qur’an menggunakan tes lisan dengan
rata-rata nilai yang juga seimbang. Ini menunjukkan bahwa tingkat
bacaan santri yang menggunakan mushaf standar Indonesia
seimbang. Sebagai'mana yang ditunjukkan pada grafik berikut.

1400 nilai, £370
1200
2 1000
Z 800
Z 600
400
200
Eclaentase,
0 A W | B & 4 100%
K *’b Q B & o AR\ ;s& XL & r}o
L F @"4} & o @@ & 5“50 & &L NS
@ o ¥ 2 TS S PR
/\:}\\ W ’.b\(b ?S\\% L ‘\\@ ((@b & N X L .\\?* .&_’b\ "b\@ (\’b\
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@ &
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Grafik 4 . 2 Penilaian tes lisan satri yang menggunakan mushaf stadar Indonesia

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan deskriptif hasil
penelitian kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan tes lisan
dengan empat kategori nilai kemampuan dalam membaca Al-Qur’an
diketahui bahwa untuk santri yang menggunakan mushaf standar
Indonesia (polos) 73,3% dalam kategori Sangat baik dan 26,7%
dalam kategori baik. Secara visual sebagaimana ditunjukkan oleh
Grafik berikut.
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Persentase Kemampuan Membaca Santri
yang Menggunakan Mushaf Standar
Indonesia

M kategori M jumlah presentase

Sangat baik baik cukup kurang

100%

Grafik 4 . 3 tingkat kemampuan membaca kelempok santri.yang menggunakan mushaf
standar Indonesia.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Studi komparasi tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an
anatar santri yang menggunakan: Mushaf tajwid berwarna dengan
santri yang menggunakan mushaf standar Indonesia. Studi ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an antara kelompok santri yang menggunakan
kedua mushaf tersebut. Dengan hipotesis pertama yang diajukan
adalah “Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat kemampuan
membaca Al-Qur’an antara kelompok santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dan kelompok santri yg menggunakan
mushaf standar Indonesia pada santri TPQ Baitul Musyahadah”.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan Teknik Uji perbedaan /
Uji-t (separaed varian) SPSS dengan dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:
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1. Jika nilai Sig.(2-tailed) <0,05, maka terdapat perbedaan yang
siknifikan antara tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an santri
yang menggunakan mushaf tajwid berwarna dengan santri yang
menggunakan mushaf stanndar Indonesia.

2. Jika nilai Sig.(2-tailed) >0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
siknifikan antara tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an santri
yang menggunakan mushaf tajwid berwarna dengan santri yang
menggunakan mushaf standar Indonesia. Hasil pengujian hipotesis
ini terangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Qutput 1 Ringkasan Proses Pengolahan Data

Group
Statistiks
Kesalahan
Rata- Standar Standar
Mushaf Jumlah Rata Deviasi Rata-Rata
Kemampuan | Tajwid 15 77,80 7,093 1,831
membaca Al- | berwarna
Quran
Standar 15 91,33 5,052 1,304
Indonesia

Berdasarkan tabel diatas menunjukkkan deskriptif hasil
penelitian kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan SPSS.
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa terdapat dua kelompok
dengan kategori Santri yang menggunakan mushaf tajwid berwarna
dan santri yang menggunakan mushaf standar Indonesia. Dimana
masing-masing sampel berjumlah 15 santri. Dengan Nilai Rata-rata
pada santri yang menggunakan mushaf tajwid Berwarna yaitu 77,80
dan nilai rata-rata santri yang menggunakan mushaf standar
Indonesia yaitu 91,33.
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Sekilas bisa dilihat bahwa nilai rata-rata santri yang
menggunakan mushaf standar Indonesia lebih Tinggi dibanding
santri yang menggunakan mushaf berwarna. Dilihat dalam
presentase nilai satri yang menggunakan mushaf standar Indonesia
lebih tingggi vyaitu dengan 54%. Sedangkan santri yang
menggunakan mushaf tajwid berwarna hanya 46%. Namun untuk
menguji apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak dapat
dilihat pada tabel Uji sampel independen. Secara visual sebagaimana
ditunjukkan oleh Grafik berikut.

total nilai [ persentase

0 500 1000 1500 2000 2500 3000

Grafik 4 . 4 Perbandingan rata-rata
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Tabel 4. 4 Output 2 Independent sample test
Independent Samples Test

1ji t untuk Persamasn Rats-Rata

Uji Homogenitas unfuk
persamasn warian

946% Confidence Inberval
of the Difference
Sig- (2- hean Sid. Emor
F Sig- t af tailed) Difference Differance
Lower Upper
2215( 0142 -8.018 28 0,000 -13,532 2,248 -18139 | 8927
1 n
| EE
g 3 7
i
: 8
E -6.018 | 25207 0,000 -13.532 2248 -18,162 | -8.905
g | ¢
B | _BE
E 5.5 5
(="}
xs w s

Berdasarkan hasil tes Independent sampel di atas pada kolom
uji t untuk persamaan rata-rata diperoleh nilai sig. 0,000<0,05
sehingga Ha diterima. Maka kesimpulan dari pengambilan
keputusan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan bahwa
adanya perbedaan kemampuan antara Santri yang menggunakan
mushaf tajwid berwarna dengan santri yang menggunakan mushaf
standar Indonesia.

Salah satu faktor © yang = mempengaruhi  perbedaan
kemampuan tersebut yaitu santri yang menggunakan mushaf tajwid
berwarna terlalu fokus pada kode warna hukum tajwid yang ada
pada mushaf tajwid berwarna. Sehingga ketika kelompok santri yang
menggunakan Al-Qur’an yang tidak ada penanda hukum tajwinya
mereka menjadi bingung, karena mereka menandai warna-warna
yang tertera dalam Al-Qur’an sebagai suatu hukum bacaan.

Beda halnya dengan kelompok santri yang mengguanakan
mushaf standar Indonesia yang mereka tidak fokus pada warna
melainkan pada hukum-hukum tajwid yang ada pada Al-Qur’an.
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Konsep teori yang mejelaskan bahwasanya Mushaf tajwid
berwarna ini bertujuan agar memudakan masyarakat dalam
membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar. Namun tidak untuk
anak-anak yang sedang belajar Al-Qur’an. Terlebih anak-anak yang
sedang belajar disebuah Lembaga dimana biasanya anak-anak yang
belajar Al-Qur’an disebuah Lembaga senang berlomba-lomba agar
cepat selesai dan di beri nilai yang bagus oleh tenaga pendidiknya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPQ Baitul
Musyahadah dan setelah data yang terkumpul lalu dianalisa maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kemampuan membaca Al-Qu’an santri yang
menggunakan mushaf tajwid berwarna berada pada tingkat
rendah dibandingkan santri yang menggunakan mushaf standar
Indonesia.~Hal ini bisa dilihat dari hasil pengujian tes lisan
kepada 15 sampel, sehingga mendapatkan nilai rata-rata 77,80
dengan kategori penilaian cukup.

2. Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an santri yang
menggunakan mushaf standar Indonesia cenderung lebih tinggi.
Hal ini bisa dilihat dari hasil pengujian tes lisan kepada 15
sampel, sehingga mendapatkan nilai rata-rata 91,33 dengan
kategori penilaian sangat baik.

3. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Teknik uji t, dengan
menggunakan SPPS. Dengan dasar pengambilan keputusan jika
nilan sig. (2 tailed) <0,5 maka Ha diterima. Yaitu adanya
perbedaan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
hukum tajwid yang benar antara santri yang menggunaka mushaf
tajwid berwarna dengan santri yang menggunakan Mushaf
standar Indonesia.

4. Perbedaan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an antara
kedua kelompok tersebut dimana berdasarkan pada Analisa
statistik dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha dapat diterima,
yang menyatakan adanya perbedaan kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan hukum tajwid yang benar dimana santri yang
menggunakan Mushaf standar Indonesia secara signifikan
berbeda dan cenderung lebih baik dibandingkan dengan Santri
yang menggunaka Mushaf tajwid berwarna.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi santri TPQ Baitul Musyahadah

Diharapkan kepada Santri tingkat Al-Qur’an di TPQ Baitul
musyahadah agar lebih memperhatikan lagi hukum-hukum tajwid
yang ada dalam Al-Qur’an dan agar lebih memahami bagaimana
hukum-hukum tajwid di dalam Al-Qur’an karena membaca Al-
Qur’an dengan tajwid yang benar hukumnya Wajib. Dan bagi santri
TPQ Baitul Musyahadah yang baru memasuki tingkatan kelas Al-
Qur’an agar menggunaka mushaf yang tidak ada kode-kode penanda
tajwid didalamnya untuk mempermudah dalam membaca Al-
Qur’an.

2. Bagi Lembaga

Pihak Lembaga disarankan untuk bekerja sama dengan wali
santri agar memperhatikan mushaf yang digunakan para santri dalam
proses pembelajaran. Dan disarankan kepada tingkatan kelas TPQ
level B yaitu kelas yang baru mempelajari ilmu tajwid disarankan
untuk ' memberikan mushaf khusus contohnya seperti mushaf standar
Indonesia (polos) atau mushaf standadr usmani. Agar pada awal
pembelajaran mengenai ilmu tajwid dan pembacaan Al-Qur’an lebih
efektif.

3. Bagi Lembaga Al-Qur’an

Kepada lembaga Al-Qur’an dimana terdapat santri-santri
yang sedang dalam proses pembelajaran Al-Qur’an khususnya
mengenai bacaan dan hukum tajwid, disarankan untuk tidak
menggunakan mushaf tajwid berwarna. Supaya menghindari santri
yang ketika membaca Al-Qur’an hanya fokus pada warna atau kode-
kode tajwid dalam Al-Qur’an. Agar lebih baik jika santri
menggunakan mushaf yang tidak ada kode apapun untuk
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mempermudah dalam membaca Al-Qur’an dengan hukum bacaan
yang benar, dalam proser pembelajarannya.

AR-RANIRY
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Lampiran 4Lembar penilaian soal tes lisan

LEMBAR PENILAIAN BACAAN AL-QUR’AN SANTRI TPQ
BAITUL MUSYAHADAH

Nomor
Nama
NIS
Mushaf

1. ldgham Bighunnah

No Idgham Bighunnah Kategori Nilai
SB|B|C|K

1 | Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf s dengan suara
dengung.

2 | Santri mampu membaca
hukum bacaan (s atau
tanwin bertemu dengan
huruf s dengan suara
dengung.

3 | Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
huruf » dengan suara
dengung.

4 | Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf & dengan suara
dengung.
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2. ldgham Bila Ghunnah

No | Idgham Bila Ghunnah Kategori Nilai
SB| B | C|K

1 | Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
huruf J tidak dengan
suara dengung.

2 | Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf _ tidak dengan
suara dengung.

3. Idgham Mimi

No Idgham Mimi Kategori Nilai
CB/NB | FA/ IS

1 | Santri mampu membaca
hukum bacaan &
bertemu dengan huruf »
dengan suara dengung.

4. Ghunnah

No Ghunnah Kategori Nilai
SB| B|C|K

1 | Santri mampu membaca
bacaan & dengan suara
dengung

2 | Santri mampu membaca
bacaan & dengan suara
dengung




5.

Iglab

No

Iglab

Kategori

SB

B

C

Nilai

Santri mampu membaca
hukum bacaan &
bertemu dengan huruf <
dengan suara dengung.

Santri mampu membaca
hukum bacaan tanwin
bertemu dengan huruf <
dengan suara dengung.

6.

Ikhfa Haqiqi

No

Ikhfa Haqiqi

Kategori

SB

B

o

Nilai

Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
huruf < dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf & dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf z dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
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huruf 2 dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
huruf 2 dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf J dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf - dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf (i dengan suara
samar-samar.

Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
huruf o= dengan suara
samar-samar.

10

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf o= dengan suara
samar-samar.

11

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf - dengan suara
samar-samar.
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12

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf & dengan suara
samar-samar.

13

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf < dengan suara
samar-samar.

14

Santri mampu membaca
hukum bacaan ¢ atau
tanwin bertemu dengan
huruf & dengan suara
samar-samar.

5

Santri mampu membaca
hukum bacaan & atau
tanwin bertemu dengan
huruf & dengan suara
samar-samar.

7.

Ikhfa Syafawi

No

Ikhfa Syafawi

Kategori

SB

B

C

Nilai

Santri mampu membaca
hukum bacaan 3
bertemu dengan huruf —
dengan suara samar-
samar.
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8. Qalgalah

No

Qalgalah

Kategori

SB

B

C

Nilai

Santri mampu membaca
huruf & dengan suara
dipantulkan

Santri mampu -membaca
huruf z dengan suara
dipantulkan

Santri mampu membaca
huruf > dengan suara
dipantulkan

Santri mampu membaca
huruf & dengan suara
dipantulkan

Santri mampu membaca
huruf & dengan suara
dipantulkan

Keterangan :

SB

: Sangat Baik (100)
: Baik dengan (80)
: Cukup (60)

: Kurang (50)
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Yang Diperiksa Oleh Dosen Ilmu Al-Qu’an dan tafsir

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN “PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR'AN MENGGUNAKAN
MUSHAF TAJWID BERWARNA DENGAN MUSHAF STANDAR INDONESIA PADA SANTRI TPQ BAITUL MUSYAHADAH"

Nama Vabidator  :Dr. Muhammad Zaini, S.Ag., MAg

NIP :197202101997031002
Jabatan :Dosen
Instansi :UIN Ar-Raniry Banda Aceh
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Lampiran 8 Dokumentasi

Kegiatan dilakukannya Tes Lisan
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